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© 1 a. bahwa Badan Musyawarah erupakan alat kclengkapan

Dewan Pefwa]ulan Rakyat Daeral yang bersﬁat tetap yang
'bertugas menetapkan agenda . Dewan - Perwakﬂah Rak’yat
Daerah untuk -1 (sathi) tahun svdang,l 1. (satu) masa

_ pers1dangan, atau se‘bagian da,n suaty. masa; permdangan, :
. bahwa’ “setigp agenda. Isegxatan DeWan Perwakilan Rakyat

Daerah dxdasarkan pada hasil. rapat B&Lﬁan Musyawarah

.Dewan PerWa}nlan Rakyat Daetal;
. bahwa berdasarkan pei'tlmbangéu‘i sebageumana dlmaksud

pada hm‘uf ' daﬁ humf ;. pefiu menetapkan Surat

) ~Keputusan Badan Musyawarah Dewan Berwakilaft Rakyat
' Daerah Kabupaten Demak tentang Jadwal Kegiatafi Dewan

Pez‘évalnlan Rakyat Daerah Kabupaten Demak 'I‘ahun 2018

Undang-Undang Noindr 13 Tahun 1950 tentaftg Perfibentukan
Daerah—daerah Kabupaten délam ngkungan Propinsi Jawa
Tengah; °

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tenfang Pembtntuka.fl
Peratuthn’ Perundahg—undangan, M

Undang-Undang Nortior ;-’3 Tahun 2014 tent;s;ng Pezner mtahan N
Daerah; sebagaifnana télah diubali beberiipa’ kali, terakhir
denigaii " Undang—U’ndang Nothot 9 -Tahun 20i5 tentang
Perubahafi Kedua atas Undarig-Undang Nomor 23 ’I‘ahun

2014 tentang Pethetintahan Daérali;

Petaturan Pemerintah -Nomét - 16 ’I‘ahun 2010  tentang

' Pedorian Pen}"usunan Peraturah Dewan Periwakilat Rakyat

f)aerah tenta.ng Ta.ta Tertlb l‘bewan Perwalnlan _ Ralqrat

- ﬁaerah

Peraturan Menteti | Dalam Negen Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukurh Daersh; .

Peraturan Daeralt Nomor 6 'f‘éthun 2017 ~tentang Anggaran
Pendapatan dan- Belanjfl Daerah Kabupaten Demak Tahun‘

vAnggaranQ.OiB S ﬁ,}
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4, a, Rapat Panpuma Jawabah DPRD Jumat - :
L Kabupaten , Demak .atas 35 .6.Juli 2018 .
.. Perhandangan 'f Umum. . Bupatl (P‘ukul 13, 00):
. ._.‘terhadap . 2 (dua) Raperda Ims1at1f
" BERD. .

B ":‘b_.."'Rapat Po.*mq::ur‘mar Jawabaﬁ Bupatx i

T atass Pemandangah Umush. Fraksi<.: |
terhadap 4 (empa,t) Raperd4, T
c Pembenmkkan Pamua Khusus _ ‘-'*fr? RS

o R
5 Kegxataﬁ - kegiatan Pamtla khusus J Senin s/d .
~ DPRD Kabupaten Dg ak membahas 2 ° Selasa-
' (dua) “Raperds “Inisfalif DPRD dan 4 "9"3/ d 31 Juli
o '(empat) Raperda Ekst:kutlf 2018 :

e I
- n . @ L - »
it -7

: Kunjungan Ker_la Kom1s;1 kon’ns1 ke dala:‘m Provinsi- dalam

rangka menambah wawgsan “terkait” tupoksi tanggal 29 s/d 31
Me1 20 18

: Kunjungan Kerja Kormm - korms1 Ice Tuar Provms1 daIam rangka
: menafnbah Wawasan terl{a;it tup6ks1 tanggal 4,9/ d'7 Jurii 2018

: Reses mepman dan Anggota ﬁPRD Kabupaten Dema.k Masa

Srdang ké 2. (dua). tanggal%zs & 24 Jum 2019 dan 80 duni & 1
Juli 2018 P -

x

: Alat-Alat Kelengkapan Dewaﬂ Perwakilan Ralyat Daerah

Kabupaten Demak ‘dapat meldksahakan tugas 'dan kegiatan
pada hari-hari di luat jadwal ‘yang telah#ditentukan dalafn
Keputusan Badafi Musyawarah itii; - dengale seijin Pmpman
Dewan Perwalnlan Ralq,rat Daerah Kabupaten Dernak

: Pe:“ubahan Jadwal kegxatan Dewaty: Per'Walnlan Rakyat Daerah

yang bcrsxfat pergeseran waktu pelaksanaan keg1atan dapat

: dilakukan- melalui Keputusan Pimpihan Dewan Perwakilan -

Rakyat Daerah Kabupaten Demak

}
: Keputusan Badeh. Musyawarah 11’11 fnuIaJ. 'berlaku padéz tahggal
- _dltctapkan oA % . o .

= Ijitétapléan di_bgmalc |
© Padd tanggal 28" Mei 2018°-
DPRD KABUPA’BEN DEMAK

' H. 8.FAMRUDIN BISRI SLAMET, SE

ik ]
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- ;M&:&ur.-; R . .
Lo RES
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4
tanggal 28 Mei 20 18 tentang Jadwal Kegiatan
DPRD Kabupaten Demak
Rapaf DPRD dan hadirin yang
berbahagia ; - o
Raperda yang akan dlserahkan Saudara
-Bupaﬁ kepada DPRD ada 4 (Empat) yaitu
L. Rapefda' tentang Pembntukan Badan Usaha
Milik Daerah Kabupaten Demak;
2. Raperda tentang Perubahan Bentuk Hukum
Badan Usaha Milik Dderah Kabupaten Demak;

3. Raperda tentang Perubahan atas Perda

Kabupaten Demak Nomor 10 Tahun 20 12

tentang Penyertaan  Modal Pemenntah
Kabupaten Demak pada Badan Usaha Milik

Daerah;
4. Raperda tentang Pedoman Pengelolaan Barang

Milik Daerah.

3

Rapat DPRD .dan hadirin yang kami

muhakan

Bahwa Rapat Paripurna yang kita
selenggarakan ini adalah sebagai tindak lanjut
dari :

1. Surat Bupati Demak Nomor 183.42/0086/2017
tanggal 9 Nopembef 2017, perihal Permohonan
Jadwal Penyérahén 9 (Sembilan ) Rancangan
Peratﬁran Daerah;

2. 'Surélt Keputusan DPRD Demak Nomor

37/Tahun 2017 tentang Penetapan Program-
Pembentukan Peraturan Daerah Kabupaten
Demak Tahun 2018, dan Surat Keputusan“
Nomor - 38/Tahun 2017 Persetujuan bersama
antara DPRD Demak dan Bupati Demak yang
didalamnya bersepakat untuk menjrusun dan
" tembahas 40 (empat puluh) Raperda.

3. Keputusan  Badan Musyawarah ~ DPRD

Kabupaten Demak Nomor 10 Tahun 2018,
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- Penyerahan 4 (Empat) Rancangan Peraturan

Daerah, Kabupaten Demak dimulai.

- Sebelumnya mohon perkenan kepada Ketua dan
Wakil Ketua DPRD, Bupati dan Wakil Bupati

Demak untuk menempatkan diri.

- Hadirin dimohon berdiri.

- Penyerahan oleh Bupati Demak kepada Ketua

- DPRD Kabupaten Demak, dipersilakan.

- Penyerahan selesai, kepada Ketua dan. Wakil
Ketua DPRD, Bupati dan Wakil Bupati Demak

dipersilakan kembali ke tempat.

- Hadirin dipersilakan duduk kembali

- Acara selanjutnya “kami kembalikan kepada
Pimpinan Rapat, terima kasth. |

PIMPINAN RAPAT

Terima kasih kepada Bupati Demak yang -

telah. menyerahkan 4 (Empat) Raperda

Kabupaten Demak , semoga dapat menjadi

~ Kabupaten Demak (terlampir"};

5

Untuk mengetahui dasar, landasan, dari
tinjauan filosofis, yuridis dan sosiologis maka
Saudara Bupati akan menyampaikan Nota:
Pengantar Bupati atas Penyerahan 4 (E,mbat)
Raperda Kabupaten Demak  yang akan
disampaikan oleh Saudara Bupati Demak,
Dimohon kepada segenap hadirin untuk
mendengafkan dengan seksama dan kepada

Bupati dipersilahkan, ‘

Bupati Demak :

Menyampaikan' Nota Pengantar 4 (Empat) kaperda

Y

Selanjutnya peﬁy_erahan 4 (Empat) Raperda
Kabupaten ‘D_'ema_k akan diatur oleh -Pembawa

Acara , dipersilahkan ..

PEMBAWA ACARA ;

- Hadirin yang kami hormati
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Masa Sidang 2, Tahun Sidang 2018 DPRD
Kabupaten Demak dengan acara Penyerahan 4
(Empat). Raperda Kabupaten Demak, kami
nyatakan ditutup. ) '

Terima_késih atas pe.I"hatiannya.
Wallahu muwaﬁq illa aqwé mithariq.
' Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Demak, 4 Juni 2018

' DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DEMAK

PIMPINAN RAPAT

7

pemikiran bersama dalam..prose_s pembaha'san
di DPRD Kabupaten Demak dan kami juga
mengajak kepada semua pihak agar bersungguh
sungguh dalam menibahas ‘dan menyelesajkan

Raperda di atas .
Rapat DPRD dan hédiﬁn yang berbahagia, " _

Demikianlah acara Rapat Paripurna ke 14-
Masa Sidang 2 Tahun Sidang ' 2018 hari ini
'dapé.t berjalan dengan tertib dan lancar. Kami
| ucapkari terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu kelancaran jalannya Rapat

" Paripurna DPRD pada hari ini. .
Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa
selali memberikan bimbingan, perlindungan

Apetunjullc dan keselamatan serta memberikan yang

terbaik bagi kita semua, amin, amin ya

" _robbal’alamin.

Akhirnya - dengan mengubap.

. Alhamdulillahirobil‘alamin Rapat Paripurna ke 14
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DFWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
"KABUPATEN DEMAK

JI. Sultan Trv;nggono No. 45 Telp. (0291) 685577 685. 877 Fax 681480 PO BOX 1000 Demak

DAFTAR HADIR ANGGOTA DPRD KABUPATEN DEMAK
PADA RAPAT PARIPURNA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERA
KABUPATEN DEMAK TAHUN SIDANG 2018

‘HARI : SENIN

TANGGAL : 4JUNI2018 -

PUKUL : 11.00 WIB.

TEMPAT + RUANG RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN DEMAK

ACARA : PARIPURNA KE- 14 DPRD KABUPATEN DEMAK MASA SIDANG KE 2
TAHUN SIDANG 2018 DENGAN ACARA PENYERAHAN 4 ( EMPAT )
'RAPERDA INISIATIF DPRD KEPADA BUPATI DEMAK.

A

NO. - NAMA - TANDA TANGAN KET
1. | H. NURUL MUTTAQIN, SHL.MH v AT |

.. | NURYONO PRASETYO, SE L S — |

3. | B MUNTOHAR < TR .

4| H.S. FAHRUDIN BISRI SLAMET, SE R I JST

5. | H. NURULLAH YASIN, S.Pd.] -t < ]
6. | ULIN NUHA, S.Pdl

7. | PARSIDL ST.MT | |

5. | Hj CHURUN CHALINA SILFIYA, Z : YO

~ |spdl | -

9. | NUR FADLAN, S.Ag _ |

. 10. | Drs. B. SYAFII AFANDI, S.Pd | L -
H.GHOZALL SPdl Faveereerinenssesssens

12, | HERMIN WIDYAWATL SPd. YA e — |

13 | ROBERT FRENDY KURNIAWAN T e i

14, | YUDO A‘s"r'n(o,,s.Pd,MM S -  leeeeeseessrnreseeees |
15. | SUNARI, SE ' SRR TSRO |

16. | Hj. IKE CHANDRA AGUSTINA,SKom [ —

17. | NUR WAHID, SHI 17,(-{[{1:}‘ .,
18. | KASTAMAH __ v 13%;17,,’1

19. | SANIPAN ‘ — /"

20. | H. ALI SUBHAN, S.Ag _ . 20.nvereneseasnsnsnenes

21. | B MUTHI KHOLIL, A.Md N % W

22. | MUZAMMMAD ABDUL MALIK,S.Ag. | 7 W

23. | MARWAN 2rerererscrerensise

24. | AHMAD MANSUR, SE . 7Y ST 1



‘NO.

"NAMA

_‘.25..

H. DANANG SAPUTRO, SH .

26.

TATIEK SOELISTIJANI, SH

217,

FAOZAN

28.

H. BUDI ACHMADI ,SE

29,

. SUGIHARNO, SP

30.

KHOERON, M.Pd.I

31.

H. SONHAJI, SH

32

H. SUDARNO, 8.Sos.

33.

H. ARIFIN, S.Pd.I

34.

ABU SAID

35,

LATIFAH

36,

H. SABIQ

38.

H. ROZIKHAN ANWAR, SH

H. AHMAD MUDHOFAR, SE

39

SUHADI

40.

SAFUWAN, SP

41,

KAMZAWI, S.Ag

42.

GUNAWAN

43.

'MUHAMMAD YASIN

44.

IBRAHIM SUYUTI, SH

45.

H. NGASPAN, A.Md

£
e
:§
]

46.

FATKHAN, SH

4/,

Dra. SUSI ALIFAH

48.

H, FARODLL, S.Pd.I |

49.

AGUS HARYONO,S,Sos

50.

APRILLIA RACHMAWATI,S.Pd

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DEMAK
PIMPINAN RAPAT,




DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
" KABUPATEN DEMAK.

JL Sultan Trénggono No.45 Dethak Kode Pos 59571
Telepon (0291) 685577 Faxithile (0291) 681480
Woebsite : dprd.demakkab.go.ld e-mall : dprd.demakkab@gmail.com

1 Senin
nggal - 4 Juni 2018
m :  4800WIB 0900 W&
er‘ripat ke Ruang Rapat. Paripurna DPRD Kabupaten Demak
\F:ara : . Rapat Paripurna PenyerahanZ(dua) Raperda Inlsmtlf Dan Rapat Parlpurna
Penyerahan 4. (empat) Raperda Eksekut;f
). NAMA KANTOR 'NAMA . JABATAN. TANDA TANGAN. KET.
. | SEKRETARIS DAERAH KAB. " | {1.
_| DEMAK _ .
RETARIS DPRD DEMAK I | B
INSPEKTORAT .- N L | (b e
. L X 1 N . - g A
'ASISTEN | ' (‘ ' c / \ C 4. }-7
mw s SRR {7V
ASSISTEN Il N /h’ % | \ L
STAF AHLIHUKUM DAN . A T | |
PEMERINTAHAN ) M[}'{LIMM @-ﬁr . W /o
. | STAF.AHLIBID. PEMBANGUNAN D Zw. /6( . 8, %
| PERKONOMIAN % / 3 "A B T
STAF AHLI BIDANG,.SbM S _ A 9,
_|™*NKESRA _ S . o~
DINAS PENDIDIKAN DAN | A G Cusy| o A A
| KEBUDAYAAN - - T : - 1o _;.a._.__ 4
. | DINAS KEPEMUDAAN DAN -~ |, ' WO kP < N
" |oLanRAGA - e Mo | Susrdasy ~ |
. | DINAS PARIWISATA IS b 2. et
. | DiNAS KESEHATAN s | . L
: ‘DINAS SOS P2PA_ S - [14557
. DlNASKEPENDUDUKAN DAN’ ié‘p\/nc:n\,, LN 15-'%._. / :
| PENCACATANSIPIL, . i . \..
. | DINAS PERWADES, PL}KB,' ., U Nf(uy)u ﬁ-"" e
. | sATPOLPP Ad_{‘@ et | | (
' A 4 .
. | DINAS PM DAN PELAYANAN . (mac Grya _(‘ A 8. /mv
__| TERPADU SATU PINTU . |
. | DINAS PERDAGANGAN, sel DARMWa | SELD A w.ﬁ/ut
KOPERASI, UKM. N




DINAS TENAGA KERJA DAN

. | KAN. KEMENAG KAB. DEMAK

PERINDUSTRIAN ‘&n‘;&g,,{, | |

£ f . » -

| DiNAS PUTARU “hoso e 21. U/

DINAS PERKIM A Bvatiaesy | W B - ,z'z.h f
DINAS PERHUBUNGAN Ao Pyl <Semes |2 Q’if )\lﬂ
DINAS LIKUNGAN HIDUP AL M 1 Kec . it 24.4 #

. . . A a : - V.
DINAS PERTANIAN DAN PANGAN \\!‘\}A%m e 287 N }/ﬁ 71
DINAS LUTKAN | [N OTIAS u, 26,4~ -

. . . - . . — r"
'DINAS PERPUSTAKAAN DAN ~ RN

| KEARSIPAN __ ' L e .ﬂ'g\ | .
DINAS KOM INFO' Da tood k| 28,
BAG.TATA PEMéRlNTﬁ_\HAN - (W @ zg,/ﬁ | .

| BAG. HuNiAS erdh~ | Ml [ & [ AL
BAG. HUKUM E,ﬂw pel— |31 4}1__ A=

| BAG. PEREKONOMIAN.: |\ fravorgr| buboey | Va2 /

;| BAG. ADMINISTRASI | N (40”(‘ 5. g

) PEMBANGUNAN ' - U.Af‘-!mfﬂ | = — .

. |BAG.KESRA™ .  1&womo \CEsRp |~ | _34.({._
BAG. ORPEG @t | Lot 35.W_ | \ Lo
BAG. KEUANGAN Aw,ﬂr o | fbeo - L 364”6 g
BAG. UMUM - s M w 7|

— ! rd
.| BKPP KAB. DEMAK e 3
_ W' e [ 7€ [ oY
. | BPKP DAN AD KAB. DEMAK - | B _
*PEDALITBANG Tk Ap| A | J e/

. |'BPN KAB. DEMAK CHACAN |k GFN a. \O| -

. | BPS KAB: DEMAK | ez

.| BPBD KAB. DEMAK M- AG‘U& N - | Eom Y W R

. | KAN. PAJAK PRATAMA DMK

KAN. PENGADILAN AGANMA

RSUD SUNAN KALIJAGA.

: KPUD DEMAK '/

SEKRETARIS KﬁUD DEMAK

1 s0.

.I8pD ._.I_A-TENG _éAB. DEMAK

51.




‘ | 5.

N R I b 65.

’_KECAMATANDEMAK M e L A s OFF |
KECAMATAN BONANG TN | EECaun |5 7

:_KECAMATANWEDUNG o M Grapll Gl . '. .58..;;.1 ;

KECAMATAN KARANGANYAR W, (et L | 58 wz | A ‘

"KECAMATANGAJAH" | o | Lz

KECAMATAN MIJEN

'KECAMATAN KEBONAGUNG

| kECAMATAN MRANGGEN

_,-k _ AMATAN KARANGAWEN

KECAMATAN SAYUNG -

_KECAMATAN KARANGTENGAH ’

' KEGAMA’[AN GUNTUR

| kEcamaTan woNOSALAM S UUUV‘M

KECAMATAN DEMPET 1 }@@ VU Qo A 6o \¢7‘f. et

- DEWAN PERWAKlLAN RAKYA DAERAH |
T KABUPATEN DEMAK - .
 PIMPINAN RAPAT




NOTA PENGANTAR BUPATI

DALAM RANGKA PENYERAHAN 4 (EMPAT)
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KEPADA DPRD KABUPATEN DEMAK

TAHUN 2018

DEMAK, 4 JUNI 2018

BAGIAN HUKUM .
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN DEMAK

JL. KYAI SINGKIL NO. 7 DEMAK



BUPATI DEMAK
Jalan Kyai Singkil Nomor 7 Demak Telp. (0291) 685320 Kode Pos 59511

NOTA PENGANTAR BUPATI

DALAM RANGKA PENYERAHAN 4 (EMPAT) RANCANGAN
PERATURAN DAERAH KEPADA DPRD KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2018

TANGGAL, 4 JUNI 2018

Assalaamu’alaikum Warohmatuilahi Wabarokaatuh

Yang terhormat Saudara Ketua, Para Wakil Ketua dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah; | '
Yang terhormat rekan-rekan FORKOPIMDA dan Ketua Pengadilan Negeri
Demak;

Yang terhormat Sekretaris Daerah dan Sekretaris DPRD Kabupaten
Demak;

Yang terhormat Para Staf Ahli Bupati dan Asisten Sekretaris Daerah;

Yang terhormat Kepala Badan / Dinas / Instansi / Bagian / Camat dan
hadirin sekalian yang berbahagia.

Dengan mengharap rahmat dan ridho Allah SWT, marilah kita
bersama-sama mengucapkan puji syukur kehadirat-Nya, karena berkat
rahmat dan hidayah-Nya kita sekalian masih diberikan kesempatan untuk
dapat melaksanakan tugas dan kewajiban kita, khususnya untuk mengikuti
Rapat Paripurna DPRD tentang Penyerahan Nota Pengantar 4 (empat)
Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Demak dalam keadaan sehat
walafiat tanpa kurang suatu apapun juga.




Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun umat manusia menuju jalan
kebenaran.

Rapat Dewan dan hadirin yang kami hormati ;

Sehubungan dengan pelaksanaan Rapat Paripurna DPRD pada hari
ini, izinkan kami menyampaikan apresiasi dan ucapan terimakasih yang
tinggi kepada pimpinan dan segenap anggota dewan yang terhormat yang
telah memberikan dukungan dan kerjasama yang baik, bersama-sama
Pemerintah Kabupaten Demak dalam melaksanakan berbagai program dan
kegiatan pembangunan di Kabupaten Demak.

Berdasarkan Keputusan Badan Musyawarah Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Demak Nomor 10 Tahun 2018 tentang Jadwal
Kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak Tahun
2018, perkenankanlah kami untuk menyampaikan Nota Pengantar
penyerahan 4 (empat) Rancangan Peraturan Daerah (Ranperda), yaitu: -

1. Ranperda tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah;

2. Ranperda tentang Pembentukan Badan Usaha IVIiIi'k Daerah Kabupaten
Demak;

3. Ranperda tentang Perubahan Bentuk Hukum Badan Usaha Milik
Daerah Kabupaten Demak; dan

4. Ranperda tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten
Demak Nomor 10 Tahun 2012 tentang Penyertaan Modal Pemerintah
Kabupaten Demak Pada Badan Usaha Mitik Daerah.

Adapun latar belakang dan gambaran singkat materi muatan Ranperda

diatas adalah sebagai berikut :

1. RANPERDA TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN BARANG MILIK
DAERAH

Ranperda ini disusun karena tuntutan perkembangan pengelolaan
Barang Milik Daerah yang semakin kompleks, dan adanya beberapa
permasalahan yang muncul serta adanya praktik pengelolaan yang

penanganannya belum dapat dilaksanakan berdasarkan Peraturan



. Daerah Kabupaten Demak Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Barang Milik Daerah.

Penyusunan Ranperda tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah
merupakan amanat dari ketentuan Pasal 511 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah
dan untuk menjawab permasalahan dan praktik yang belum tertampung
dalam Peraturan Daerah sebelumnya.

Adapun ruang lingkup Ranperda ini meliputi:
. pejabat pengelola barang milik daerah;

perencanaan kebutuhan dan penganggaran;

pengadaan;

penggunaan;

pemanfaatan;

pengamanan dan pemeliharaan; ~

penilaian; |
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pemindahtanganan,;

pemusnahan;

j. penghapusan;

k. penatausahaan;

l. pengawasan dan pengendalian;
m. pengelolaan barang milik daerah pada OPD yang menggunakan

pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah:
n. barang milik daerah berupa rumah negara; dan
0. ganti rugi dan sanksi.

Lingkup pengelolaan Barang Milik Daerah tersebut merupakan
siklus logistik yang lebih terinci sebagai penjabaran dari siklus logistik
sebagaimana diamanatkan dalam penjelasan Pasal 49 ayat (6)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara yang disesuaikan dengan siklus perbendaharaan.




[Lal

2. RANPERDA TENTANG PEMBENTUKAN BADAN USAHA MILIK

DAERAH KABUPATEN DEMAK
Dalam rangka mendorong pembangunan daerah, peran BUMD

dirasakan semakin penting sebagai perintis dalam sektor usaha yang
belum diminati usaha swasta, sebagai pelaksana pelayanan publik,
penyeimbang kekuatan pasar, dan turut membantu pengembangan
usaha kecil dan menengah. BUMD tertentu juga dapat berfungsi
sebagai salah satu penyum:bang bagi penerimaan Daerah, baik dalam
bentuk pajak, dividen, maupun hasil privatisasi.

| Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dimaksudkan
dalam rangka mewujudkan tata kelola peruéahaan yang semakin baik
dan profesional serta meningkatkan peran dan fungsi Badan Usaha
Milik Daerah Kabupaten Demak. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka Pemerintah Kabupaten Demak mengusulkan Ranperda tentang
Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Demak.

Ranperda ini terdiri dari 12 (dua belas) BAB, yaitu:
Ketentuan Umum;
Bentuk Hukum;
Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA);
Perusahaan Perseroan Daerah (PERSERODA);
Pendirian BUMD;
Privatisasi dan Pembentukan Anak Perusahaan;
Perubahan Bentuk Hukum;
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. Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan;
i. Pembinaan;

j. Kerjasama;

k. Ketentuan Peralihan; dan

I. Ketentuan Penutup.




3. RANPERDA TENTANG PERUBAHAN BENTUK HUKUM BADAN

USAHA MILIK DAERAH KABUPATEN DEMAK

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 54
Tahun 2017 tentang Badan Usaha Milik Daerah, terdapat perubahan
signifikan dalam tata kelola Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
diantaranya bentuk badan hukum BUMD yang terdiri dari Perusahaan
Umum Daerah yang selanjutnya disingkat PERUMDA dan Perusahaan
Perseroan Daerah yang selanjutnya disingkat PERSERODA.
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka Pemérintah Kabupaten Demak
perlu merubah bentuk badan hukum BUMD Kabupaten Demak yang
dikukuhkan dengan Peraturan Daerah.

Bentuk badan hukum pada masing-masing BUMD Kabupaten
Demak adalah sebagai berikut: .

a. Perusahaan Daerah Air Minum dengan bentuk hukum Perusahaan
Daerah berubah bentuk hukumnya menjadi Perusahaan Umum
-‘Daerah (PERUMDA);

b. Perusahaan Daerah Apotek Sari Husacia dengan bentuk
Perusahaan Daerah berubah bentuk hukum menjadi Perseroan
Daerah (PERSERODA);

c. Perusahaan Daerah Aneka Wira Usaha dengan bentuk
Perusahaan Daerah berubah bentuk hukumnya menjadi Perseroan
Daerah (PERSERODA); dan

d. Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Demak Sejahtera
dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas disesuaikan
nomenklaturnya menjadi Perseroan Daerah (PERSERODA).

4. RANPERDA TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN DEMAK NOMOR 10 TAHUN 2012 TENTANG
PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK PADA
BADAN USAHA MILIK DAERAH

Seiring diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
Tahun 2015 tingkat persaingan usaha semakin ketat dan berdampak
pada semakin terbatasnya sumber pendanaan yang dimiliki pada
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Perusahaan Daerah. Disamping itu dengan pelaksanaan otonomi daerah
yang menyebabkan semakin meningkatnya pembiayaan Pemerintah
Daerah, mengharuskan Pemerintah Daerah untuk senantiasa berupaya
meningkatkan sumber-sumber pembiayaan terutama dari Pendapatan
Asli Daerah (PAD) seiring bertambahnya urusan pemerintah yang
dilimpahkan kepada Pemerintah Daerah, di sisi lain perimbangan
keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah jumlahnya
relatif belum memadai.

Oleh sebab itu diperlukan upaya-upaya dalam rangka
meni‘ngkatkan penerimaan daerah yang sekaligus untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian daerah di Kabupaten
Demak. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan lebih
memberdayakan dengan mengoptimalkan kinerja Perusahaan Daerah
dengan memberikan penambahan penyertaaan modal, kepada
perusahaan daerah vyang bertujuan untuk memperkuat struktur
permodalan dan meningkatkan daya saing usaha sehingga mampu
memberikan nilai tambah yang memberikan keuntungan sekaligus
memberikan kontribusi terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dalam mendukung pembangunan di Kabupaten Demak.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka perlu dilakukan perubahan
terhadap Peraturan Daerah Kabupaten'. Demak Nomor 10 Tahun 2012
Tentang Penyertaan Modal Pemerintah Kabupaten Demak Pada Badan
Usaha Milik Daerah.

Rapat Dewan dan hadirin yang kami hormati;

Perlu kami sampaikan pula bahwa pada tanggal 28 Mei 2018 untuk
keduakalinya Pemerintah Kabupaten Demak memperoleh opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Tahun Anggaran 2017 dari Badan Pemeriksa Keuangan, melalui
Rapat Paripurna ini perkenankanlah kami mengucapkan terima kasih atas
kerja keras seluruh pemangku kepentingan dan jajaran Aparatur Sipil
Negara di lingkungan Pemerintah Kabupaten Demak sehingga mampu

mempertahankan opini WTP, tentunya hal ini dapat menambah motivasi



kita semua untuk senantiasa meningkatkan kinerja dalam penyelenggaraan

pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik lainnya.

Rapat Dewan dan hadirin yang berbahagia;

Demikianlah kiranya beberapa hal yang dapat kami sampaikan,
mudah-mudahan bermanfaat dan menjadi bahan pertimbangan untuk
| proses dan tahapan pembahasan selanjutnya. Semoga Allah SWT
senantiasa melimpahkan karunia, taufik dan hidayahnya kepada kita
sekalian untuk mengiringi kita dalam mengemban amanat melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Demak yang kita cintai.

Amiin Yaa Robbal A’lamiin.

Wassalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh







Menimbang : a. bahwa dalam rangka menjamin terlaksananya tertib
administrasi dan tertib pengelolaan barang milik daerah,
diperlukan adanya kesamaan persepsi dan langkah

Mengingat

BUPATI DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
NOMOR .... TAHUN ...
TENTANG
PEDOMAN PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI DEMAK, -

secara integral dan menyeluruh terkait
pengelolaan barang milik daerah dari

Demak;

b. bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 4
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah
sudah tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan

Barang Milik Daerah, sehingga perlu diganti;

¢c. bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimanei
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Pedoman Pengelolaan Barang

Milik Daerah;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950
Pembentukan  Daerah-Daerah Kabupaten
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

organisasi
perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten



Menetapkan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5589) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014. Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
547);

Dengan Perasetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN
DEMAK
Dan
BUPATI DEMAK

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN
BARANG MILIK DAERAH.

BAB1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:

1.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.




»

10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

Bupati adalah Bupati Demak.
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat

daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabuaten
Demak.

Pengelola Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Pengelola Barang adalah pejabat yang berwenang dan
bertanggung jawab melakukan koordinasi pengelolaan
barang milik daerah.

Organisasi Perangkat Daerah yang selanjuinya disebut
OPD adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

Pejabat Penatausahaan Barang adalah kepala OPD yang

" mempunyai fungsi pengelolaan barang milik daerah

selaku pejabat pengelola keuangan daerah.

Pengguna Barang adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan barang milik daerah,

Unit Kerja adalah bagian OPD yang melaksanakan satu
atau beberapa program.

Anggaran Pendapatan -dan Belanja Daerah yang
selanjutnya  disingkat APBD  adalah  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Demak.
Barang Milik Daerah adalah semua barang yang dibeli
atau diperoleh atas beban APBD atau berasal dari
perolehan lainnya yang sah.

Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah selanjutnya
disebut sebagai Kuasa Pengguna Barang adalah kepala
unit kerja atau pejabat yang ditunjuk oleh Pengguna
Barang untuk menggunakan barang milik daerah yang
berada dalam penguasaannya dengan sebaik-baiknya.
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang adalah Pejabat
yang melaksanakan fungsi tata usaha barang milik
daerah pada Pengguna Barang.

Pengurus Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Pengurus Barang adalah Pejabat dan/atali Jabatan
Fungsional Umum yang diserahi tugas mengurus barang.
Pengurus Barang Pengelola adalah pejabat yang diserahi
tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan, dan
menatausahakan barang milik daerah pada Pejabat
Penatausahaan Barang. '

Pengurus Barang Pengguna adalah Jabatan Fungsional
Umum yang diserahi tugas menerima, menyimpan,
mengeluarkan, menatausahakan barang milik daerah
pada Pengguna Barang.



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Pembantu Pengurus Barang Pengelola adalal pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun teknis penatausahaan barang milik daerah pada
Pengelola Barang.

Pembantu Pengurus Barang Pengguna adalah pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun teknis penatausahaan barang milik daerah pada
Pengguna Barang.

Pengurus Barang Pembantu adalah yang diserahi tugas
menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan
dan mempertanggung jawabkan barang milik daerah
pada Kuasa Pengguna Barang.

Penilai adalah pihak yang melakukan penilaian secara
independen berdasarkan kompetensi yang dimilikinya.
Penilaian adalah proses kegiatan untuk memberikan
suatu opini nilai atas suatu objek penilaian berupa
barang milik daerah pada saat tertentu.

Penilai Pemerintah adalah Penilai Pemerintah Pusat dan
Penilai Pemerintah Daerah.

Pengelolaan Barang Milik Daerah adalah keseluruhan
kegiatan - yang meliputi perencanaan kebutuhan dan
penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan,

pengamanarn dan - pemeliharaan, penilaian,
pemindahtangahan, pemusndhan, penghapusan,
penatausahaan dan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian.

Perencanaan Kebutuhan adalah kegiatan merumuskan
rincian kebutuhan barang ~milik daerah untuk
menghubungkan pengadaan barang yang telah lalu
dengan keadaan yang sedang berjalan sebagai dasar
dalam melakukan tindakan yang akan datang.

Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah, yang
selanjutnya  disingkat RKBMD adalah dokumen
perencanaan kebutuhan barang milik daerah untuk
periode 1 (satu) tahun.

Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh
Pengguna Barang dalam mengelola dan menatausahakan
barang milik daerah yang sesuai dengan tugas dan fungsi
OPD yang bersangkutan.

Pemanfaatan adalah pendayagunaan barang milik daerah
yang tidak digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan
fungsi OPD dan/atau optimalisasi barang milik daerah
dengan tidak mengubah status kepemilikan.

Sewa adalah pemanfaatan barang milik daerah oleh
pithak lain dalam jangka waktu tertentu dan menerima
imbalan uang tunai.



30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Pinjam pakai adalah penyerahan penggunaan Barang
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah atau
antar pemerintah daerah dalam jangka waktu tertentu
tanpa menerima imbalan dan setelah jangka waktu
tersebut berakhir diserahkan kembali kepada Bupati.
Kerja Sama Pemanfaatan yang selanjutnya disingkat KSP
adalah pendayagunaan barang milik daerah oleh pihak
lain dalam jangka waktu tertentu dalam rangka
peningkatan  pendapatan daerah atau  sumber
pembiayaan lainnya.

Bangun Guna Serah yang selanjutnya disingkat BGS
adalah pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah
oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan
dan/atau sarana Dberikut fasilitasnya, kemudian
didayagunakan oleh pihak lain tersebut dalam jangka
waktu tertentu yang telah disepakati, untuk selanjutnya
diserahkan kembali tanah beserta bangunan dan/atau
sarana berikut fasilitasnya setelah berakhirnya jangka
waktu.

Bangun Serah Guna yang selanjutnya disingkat BSG
adalah pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah
oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan
dan/atau sarana berikut fasilitasnya, dan setelah selesai
pembangunannya diserahkan untuk didayagunakan oleh
pihak lain tersebut dalam jangka waktu tertentu yang
disepakati.

Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur yang selanjutnya
disingkat KSPI adalah kerjasama antara pemerintah dan
badan usaha untuk kegiatan penyediaan infrastruktur
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pemindahtanganan adalah pengalihan kepemﬂlkan
barang milik daerah.

Penjualan adalah pengalihan kepemilikan barang milik
daerah kepada pihak lain dengan menerima penggantian
dalam bentuk uang.

Tukar Menukar adalah pengalihan kepemilikan barang
milik daerah yang dilakukan antara pemerintah pusat
dengan pemerintah daerah, antar pemerintah daerah,
atau antara pemerintah daerah dengan pihak lain,
dengan menerima penggantian utama dalam bentuk
barang, paling sedikit dengan nilai seimbang.

Hibah adalah pengalihan kepemilikan barang  dari
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, antar
pemerintah daerah, atau dari pemerintah daerah kepada
pihak lain, tanpa memperoleh penggantian.



39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47,

48.

49.

Penyerfaan Modal Pemerintah Daerah adalah pengalihan
kepemilikan barang milik daerah yang semula

merupakan kekayaan yang tidak dipisahkan menjadi

kekayaan yang dipisahkan untuk diperhitungkan sebagai
modal/saham daerah pada badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, atau badan hukum lainnya
yang dimiliki negara.

Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik
dan/atau kegunaan barang milik daerah.

Penghapusan adalah tindakan menghapus barang milik
daerah dari daftar barang dengan menerbitkan
keputusan -dari pejabat yang berwenang untuk
membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang
dan/atau Kuasa Pengguna Barang dari tanggung jawab
administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam
penguasaannya. _

Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan barang milik
daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan
pendataan, pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan
barang milik daerah.

Dokumen Kepemilikan adalah dokumen sah yang
merupakan bukti kepemilikan atas barang milik daerah.
Daftar Barang Milik Daerah adalah daftar yang memuat
data seluruh barang milik daerah.

Daftar Barang Pengguna adalah daftar yang memuat
data barang milik daerah yang digunakan oleh masing-
masing Pengguna Barang.

Daftar - Barang Kuasa Pengguna adalah daftar yang
memuat data barang milik daerah yang dimiliki oleh
masing-masing Kuasa Pengguna Barang.

Rumah Negara adalah bangunan yang dimiliki
Pemerintah Daerah dan berfungsi sebagai tempat tinggal
atau hunian dan sarana pembinaan keluarga serta
menunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai

- negeri sipil pemerintah daerah yang bersangkutan.

Pihak Lain adalah pihak-pihak selain Kementerian/
Lembaga dan Pemerintah Daerah.



BAB II
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang lingkup -Peraturan Daerah adalah:
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pejabat pengelola barang milik daerah,;
perencanaan Kebutuhan dan penganggaran;
pengadaan;

penggunaan,

pemanfaatan;

pengamanan dan pemeliharaan;

penilaian;
pemindahtanganan;

pemusnahan;
penghapusan;

penatausahaan;

pengawasan dan pengendalian;
pengelolaan barang milik daerah pada OPD yang

menggunakan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan
Umum Daerah:

barang milik daerah berupa rumah negara; dan

ganti rugi dan sanksi.

Pasal 3

Barang milik daerah meliputi: -

a.

b.

(1)

(2)

barang milik daerah yang dibeli atau diperoleh atas beban
APBD; atau

barang milik daerah yang berasal dari perolehan lainnya
yang sah.

Pasal 4

Barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ° dilarang digadaikan/dijaminkan untuk
mendapatkan pinjaman atau diserahkan kepada pihak
lain sebagai pembayaran atas tagihan kepada Pemerintah
Daerah.

Barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 tidak dapat disita sesuai dengan Kketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 5
Barang milik daerah yang dibeli atau diperoleh atas
beban APBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
a, dilengkapi dokumen pengadaan.



(2) barang milik daerah yang berasal dari perolehan lainnya
yang sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b,
dilengkapi dokumen perolehan.

(3) Barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) bersifat berwujud maupun tidak
berwujud. :

Pasal 6

Barang milik daerah yang berasal dari perolehan lainnya yang

sah, meliputi:

a. barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang
sejenis;

b. barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari
perjanjian/kontrak;

c. barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan; _

d. barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap; atau

e. barang yang diperoleh kembali dari hasil divestasi atas
penyertaan modal Pemerintah Daerah.

Pasal 7
Barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau sejenis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a meliputi
hibah/sumbangan atau yang sejenis dari negara/lembaga
internasional sesuai peraturan perundang-undangan.

Pasal 8
Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan  dari
perjanjian/kontrak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf b antara lain berasal dari:
a. kontrak karya;
b. kontrak bagi hasil;
c. kontrak kerjasama;
d. perjanjian dengan negara lain/lembaga internasional; dan
e. kerja sama pemerintah daerah dengan badan usaha dalam

penyediaan infrastruktur.

BAB Il .
PEJABAT PENGELOLA BARANG MILIK DAERAH
Bagian Kesatu ,
Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Barang Milik Daerah
Pasal 9

(1) Bupati adalah pemegang kekuasaan pengelolaan barang
milik daerah.




(2)

Pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berwenang dan
bertanggung jawab:

a. menetapkan kebijakan pengelolaan barang milik

- daerah;

b. menetapkan  penggunaan, pemanfaatan, atau
pemindahtanganan barang milik daerah;

c. menetapkan kebijakan pengamanan dan
pemeliharaan barang milik daerah;

d. menetapkan pejabat yang mengurus dan menyimpan
barang milik daerah;

e. mengajukan usul pemindahtanganan barang milik
daerah yang memerlukan persetujuan DPRD;

f. menyetujui usul pemindahtanganan, pemusnahan,
dan penghapusan barang milik daerah sesuai batas
kewenangannya, ,

g menyetujui usul pemanfaatan barang milik daerah
selain tanah dan/atau bangunan; dan

h. menyetujui usul pemanfaatan barang milik daerah
dalam bentuk kerjasama penyediaan infrastruktur.

Bagian Kedua
Pengelola Barang
Pasal 10

Sekretaris daerah selaku Pengelola Barang, berwenang dan
bertanggung jawab:

a.

b.

meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan barang
milik daerah;

meneliti  dan  menyetujui rencana  kebutuhan
pemeliharaan/perawatan barang milik daerah;
mengajukan usul pemanfaatan dan pemindahtanganan
barang milik daerah yang memerlukan persetujuan
Bupati;

mengatur pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan,
pemusnahan, dan penghapusan barang milik daerah;
mengatur pelaksanaan pemindahtanganan barang milik
daerah yang telah disetujui oleh Bupati atau DPRD;
melakukan koordinasi dalam pelaksanaan.inventarisasi
barang milik daerah; dan

melakukan pengawasan dan pengendalian atas
pengelolaan barang milik daerah.



Bagian Ketiga
Pejabat Penatausahaan Barang
Pasal 11

(1) Kepala OPD yang mempunyai fungsi pengelolaan barang
milik daerah selaku Pejabat Penatausahaan Barang.
Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), mempunyai wewenang dan tanggungjawab:

(2)

(3)

a.

membantu meneliti dan memberikan pertimbangan
persetujuan dalam penyusunan rencana kebutuhan
barang milik daerah kepada Pengelola Barang;
membantu menelii dan memberikan pertimbangan
persetujuan dalam penyusunan rencana kebutuhan
pemeliharaan /perawatan barang milik daerah kepada
Pengelola Barang; | )

memberikan pertimbangan kepada Pengelola Barang
atas pengajuan usul pemanfaatan  dan
pemindahtanganan barang milik daerah yang
memerlukan persetujuan Gubernur/Bupati/Walikota;
memberikan pertimbangan kepada pengelola barang
untuk mengatur pelaksanaan penggunaan,
pemanfaatan, pemusnahan, dan penghapusan barang
milik daerah;

memberikan pertimbangan kepada pengelola barang
atas pelaksanaan pemindahtanganan  barang milik
daerah yang telah disetujui oleh Bupati atau DPRD;
membantu Pengelola Barang dalam pelaksanaan
koordinasi inventarisasi barang milik daerah;
melakukan pencatatan barang milik daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang telah diserahkan dari
Pengguna Barang yang tidak digunakan untuk
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD
dan sedang tidak dimanfaatkan pihak lain kepada
Bupati melalui Pengelola Barang, serta barang milik
daerah yang berada pada Pengelola Barang;

mengamankan dan memelihara barang milik daerah

sebagaimana dimaksud pada huruf g;

membantu Pengelola Barang dalam pengawasan dan
pengendalian atas pengelolaan barang milik daerah;
dan '

menyusun laporan barang milik daerah.



(1)
(2)

(3)

(1)

Bagian Keempat
Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang
Pasal 12

Kepala OPD selaku Pengguna Barang.

Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

berwenang dan bertanggung jawab:

a. mengajukan rencana kebutuhan dan penganggaran
barang milik daerah bagi OPD yang dipimpinnya;

b. mengajukan permohonan penetapan status
penggunaan barang yang diperoleh dari beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah;

c. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang
milik daerah yang berada dalam penguasaannya;

d. menggunakan barang milik daerah yang berada
dalam penguasaannya untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD yang
dipimpinnya;

e. mengamankan dan memelihara barang milik daerah
yang berada dalam penguasaannya;

f. mengajukan usul pemanfaatan dan
pemindahtahganan barang milik daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak memerlukan
persetujuan DPRD dan barang milik daerah selain
tanah dan/atau bangunan; -

g. menyerahkan barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangunan yang tidak digunakan untuk
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD
yang dipimpinnya dan sedang tidak dimanfaatkan
pihak lain, kepada Bupati melalui Pengelola Barang;

h. mengajukan usul pemusnahan dan penghapusan
barang milik daerah; '

i. melakukan pembinaan, pengawasan, dan
pengendalian atas penggunaan barang milik daerah
yang ada dalam penguasaannya; dan

j. menyusun dan menyampaikan laporan barang
pengguna semesteran dan laporan barang pengguna
tahunan yang berada dalam penguasaannya kepada
Pengelola Barang.

Pasal 13
Pengguna Barang dapat melimpahkan sebagian
kewenangan dan tanggung jawab Lkepada Kuasa
Pengguna Barang.
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(2)

(3)

(1)

(2)

(4)

Pelimpahan sebagian wewenang dan tanggungjawab
kepada Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati atas usul Pengguna

-Barang.

Penetapan kuasa pengguna barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berdasarkan pertimbangan
jumlah barang yang dikelola, beban kerja, lokasi,
kompetensi, dan/atau rentang kendali dan pertlmbangan
objektif lainnya.

Bagian Kelima
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang
Pasal 14

Pengguna Barang d1bantu oleh Pejabat Penatausahaan

Pengguna Barang.

Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati atas usul

Pengguna Barang.

Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) yaitu pejabat yang membidangi

fungsi pengelolaan barang milik daerah pada Pengguna

Barang.

Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) berwenang dan bertanggung

jawab:

a. menyiapkan rencana kebutuhan dan- penganggaran
barang milik daerah pada Pengguna Barang;

b. menelii usulan permohonan penetapan status
penggunaan barang yang diperoleh dari beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah;

c. meneliti pencatatan dan inventarisasi barang milik
daerah yang dilaksanakan oleh Pengurus Barang
dan/atau Pengurus Barang Pembantu;

d. menyusun pengajuan usulan pemanfaatan dan
pemindahtanganan barang milik daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak memerlukan
persetujuan DPRD dan barang milik daerah selain
tanah dan/atau bangunan;

e. mengusulkan rencana penyerahan barang milik
daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Pengguna Barang dan sedang tidak
dimanfaatkan oleh pihak lain; )

f. menyiapkan usulan pemusnahan dan penghapusan
barang milik daerah;



g. meneliti laporan barang semesteran dan tahunan
yang dilaksanakan oleh Pengurus Barang dan/atau
Pengurus Barang Pembantu;

h. memberikan persetujuan atas Surat Permintaan
Barang (SPB) dengan menerbitkan Surat Perintah
Penyaluran Barang (SPPB) untuk mengeluarkan
barang milik daerah dari gudang penyimpanan;

i. meneliti dan memverifikasi Kartu Inventaris Ruangan
(KIR) setiap semester dan setiap tahun;

j. melakukan verifikasi sebagai dasar memberikan
persetujuan atas perubahan kondisi fisik barang
milik daerah; dan

k. meneliti laporan mutasi barang setiap bulan yang
disampaikan oleh Pengurus Barang Pengguna
dan/atau Pengurus Barang Pembantu.

Bagian Keenam
Pengurus Barang Pengelola
Pasal 15

Pengurus Barang Pengelola ditetapkan oleh Bupati atas

usul Pejabat Penatausahaan Barang.

Pengurus Bararig Pengelola sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) adalah pejabat yang membidangi fungsi

pengelolaan barang milik daerah pada Pejabat

Penatausahaan Barang.

Pengurus Barang Pengelola sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) berwenang dan bertanggungjawab:

a. membantu meneliti dan menyiapkan bahan
pertimbangan  persetujuan dalam penyusunan
rencana kebutuhan barang milik daerah kepada
Pejabat Penatausahaan Barang;

b. membantu meneliti dan menyiapkan bahan
pertimbangan  persetujuan dalam penyusunan
rencana kebutuhan pemeliharaan/perawatan barang
milik daerah kepada Pejabat Penatausahaan Barang;

c. menyiapkan dokumen pengajuan usulan

pemanfaatan dan pemindahtanganan barang milik
daerah yang memerlukan persetujuan Bupati;

d. meneliti dokumen usulan penggunaan, pemanfaatan,
pemusnahan, dan penghapusan dari Pengguna
Barang, sebagai bahan pertimbangan oleh Pejabat
Penatausahaan Barang dalam pengaturan
pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan,
pemusnahan, dan penghapusan barang milik daerah;

-13 -



(S)

(1)

(2)

e. menyiapkan bahan pencatatan barang milik daerah
berupa tanah dan/atau bangunan yang telah
diserahkan dari Pengguna Barang yang tdak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi OPD dan sedang tidak dimanfaatkan
pihak lain kepada Bupati melalui Pengelola Barang;

f. menyimpan dokumen asl kepemilikan barang milik
daerah;

g. menyimpan salinan dokumen Laporan Barang
Pengguna/Kuasa Pengguna Barang;

h. melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan
laporan barang milik daerah; dan

i. merekapitulasi dan menghimpun Laporan DBarang
Pengguna semesteran dan tahunan serta Laporan
Barang Pengelola sebagai bahan penyusunan Laporan
barang milik daerah.

Pengurus Barang Pengelola secara administratif dan

secara fungsional bertanggung jawab atas pelaksanaan

tugasnya kepada Pengelola Barang melalui Pejabat

Penatausahaan Barang.

Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsi administrasi

Pengurus Barang Pengelola dapat dibantu oleh Pembantu

Pengurus Barang Pengelola yang ditetapkan oleh Pejabat

Penatausahaan Barang. '

Pengurus Barang Pengelola dilarang melakukan kegiatan

perdagangan, pekerjaan pemborongan dan penjualan jasa

atau Dbertindak sebagai penjamin atas Kkegiatan/
pekerjaan/penjualan  tersebut yang  anggarannya
dibebankan pada APBD.

Bagian Ketujuh
Pengurus Barang Pengguna
Pasal 16

Pengurus Barang Pengguna ditetapkan oleh Bupati atas

usul Pengguna Barang.

Pengurus Barang Pengguna sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), berwenang dan bertanggungjawab:

a. membantu menyiapkan dokumen rencana kebutuhan
dan penganggaran barang milik daerah;

b. menyiapkan usulan permohonan penetapan status
penggunaan barang milik daerah yang diperoleh dari
beban APBD dan perolehan lainnya yang sah;

c. melaksanakan pencatatan dan inventarisasi barang
milik daerah;
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(3)

B

membantu mengamankan barang milik daerah yang
berada pada Pengguna Barang;

menyiapkan dokumen pengajuan usulan
pemanfaatan dan pemindahtanganan barang milik
daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
memerlukan persetujuan DPRD dan barang milik
daerah selain tanah dan/atau bangunan;
menyiapkan dokumen penyerahan barang milik
daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Pengguna Barang dan sedang tidak
dimanfaatkan pihak lain;

menyiapkan dokumen | pengajuan usulan
pemusnahan dan penghapusan barang milik daerah;
menyusun laporan barang semesteran dan tahunan,;
menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB])
berdasarkan nota permintaan barang;

mengajukan Surat Permintaan Barang (SPB} kepada
Pejabat Penatausahaan Barang Pengguna;
menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah
Penyaluran Barang (SPPB) yang dituangkan dalam
berita acara penyerahan barang;

membuat Kartu Inventaris Ruangan (KIR) semesteran
dan tahunan; .

. memberi label barang milik daerah,;

mengajukan permohonan persetujuan kepada Pejabat
Penatausahaan Pengguna Barang atas perubahan
kondisi fisik barang milik daerah berdasarkan
pengecekan fisik barang;

melakukan stock opname barang persediaan;
menyimpan dokumen, antara lain: fotokopi/salinan
dokumen kepemilikan barang milik daerah dan
menyimpan asli/fotokopi/salinan dokumen
penatausahaan;

melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan
laporan barang Pengguna Barang dan laporan barang
milik daerah; dan

membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang
disampaikan kepada Pengelola Barang melalui
Pengguna Barang setelah diteliti oleh Pejabat
Penatausahaan Pengguna Barang. ‘

Pengurus Barang Pengguna sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) secara administratif bertanggung jawab kepada
Pengguna Barang dan secara fungsional bertanggung
jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Pengelola
Barang melalui Pejabat Penatausahaan Barang.
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(4)

(3)

Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsi administrasi
Pengurus Barang Pengguna dapat dibantu oleh Pembantu
Pengurus Barang Pengguna yang ditetapkan oleh
Pengguna Barang.

Pengurus Barang Pengguna dilarang melakukan kegiatan
perdagangan, pekerjaan pemborongan dan penjualan jasa
atau bertindak sebagai penjamin atas kegiatan/
pekerjaan/penjualan  tersebut yang  anggarannya
dibebankan pada APBD. |

Bagian Kedelapan
Pengurus Barang Pembantu
Pasal 17

Bupati menetapkan Pengurus Barang Pembantu atas
usul Kuasa Pengguna Barang melalui Pengguna Barang.
Pembentukan Pengurus Barang Pembantu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan
pertimbangan jumlah barang yang dikelola, beban kerja,
lokasi, kompetensi dan/atau rentang kendali dan
pertimmbangan objektif lainnya.

Pengurus Barang Pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) berwenang dan bertanggungjawab:

a. menyiapkan dokumen rencana kebutuhan dan
penganggaran barang milik daerah;

b. menyiapkan usulan permohonan penetapan status
penggunaan barang milik daerah yang diperoleh dari
beban APBD dan perclehan lainnya yang sah;

c. melaksanakan pencatatan dan inventarisasi barang

-~ milik daerah;

d. membantu mengamankan barang milik daerah yang
berada pada Kuasa Pengguna Barang;

e. menyiapkan dokumen pengajuan usulan
pemanfaatan dan pemindahtanganan barang milik
daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
memerlukan persetujuan DPRD dan barang milik
daerah selain tanah dan/atau bangunan;

f. menyiapkan dokumen penyerahan barang milik
daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Kuasa Pengguna Barang dan sedang tidak
dimanfaatkan pihak lain;

g. menyiapkan dokumen pengajuan usulan
pemusnahan dan penghapusan barang milik daerah;

h. menyusun laporan barang semesteran dan tahunan;

menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB)

berdasarkan nota permintaan barang;

—-
.
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(4)

j- mengajukan Surat Permintaan Barang (SPB) kepada
Kuasa Pengguna Barang;

k. menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah
Penyaluran Barang (SPPB) yang dituangkan dalam
berita acara penyerahan barang;

1. membuat Kartu Inventaris Ruangan {KIR) semesteran
dan tahunan;

m. memberi label barang milik daerah;

mengajukan permohonan persetujuan kepada Pejabat

Penatausahaan Pengguna Barang melalui Kuasa

Pengguna Barang atas perubahan kondisi fisik

barang milik daerah pengecekan fisik barang;

o. melakukan stock opname barang persediaan;

p. menyimpan dokumen, antara lain: fotokopi/salinan
dokumen kepemilikan barang milik daerah dan
menyimpan asli/fotokopi/salinan dokumen
penatausahaan; '

gq. melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan
laporan barang Kuasa Pengguna Barang dan
laporan barang milik daerah; dan

r. membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang
disampaikan pada Pengguna Barang melalui Kuasa
Pengguna Barang setelah diteliti oleh Pejabat
Penatausahaan Pengguna Barang dan Pengurus
Barang Pengguna. '

Pengurus Barang Pembantu baik secara langsung
maupun tidak langsung dilarang melakukan kegiatan
perdagangan, pekerjaan pemborongan dan penjualan jasa
atau bertindak sebagai penjamin atas
kegiatan/pekerjaan/penjualan tersebut yang
anggarannya dibebankan pada APBD.

B

BAB IV

PERENCANAAN KEBUTUHAN BARANG MILIK DAERAH

(1)

Pasal 18

Perencanaan kebutuhan barang milik daerah disusun
dengan memperhatikan kebutuhan pelaksanaan tugas '
dan fungsi OPD serta ketersediaan barang milik daerah
yang ada.

Ketersediaan barang milik daerah sebagaamana dimaksud
pada ayat (1) merupakan barang milik daerah yang ada
pada Pengelola Barang dan/atau Pengguna Barang.
Perencanaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) harus mencerminkan
kebutuhan riil barang milik daerah pada OPD sehingga
dapat dijadikan dasar dalam penyusunan RKBMD,
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(1)

(2)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 19
Perencanaan  kebutuhan  barang milik daerah
dilaksanakan setiap tahun setelah rencana kerja (Renja}
OPD ditetapkan.
Perencanaan Kebutuhan sebagaimana dimaksud ayat (1)
merupakan salah satu dasar bagi OPD dalam pengusulan
penyediaan anggaran untuk kebutuhan baru (new
initiative] dan angka dasar {baseline} serta penyusunan
rencana kerja dan anggaran,
Ketentuan lebih lanjut mengenai perencanaan kebutuhan
barang milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

BABV
PENGADAAN
Pasal 20

Pengadaan  barang milik daerah  dilaksanakan
berdasarkan prinsip efisien, efektif, transparan dan
terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel.

Pelaksanaan pengadaan barang milik daerah dilakukan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. |

Pasal 21

Pengguna Barang wajib menyampaikan_laporan hasil
pengadaan barang milik daerah kepada Bupati melalui
Pengelola Barang milik daerah untuk ditetapkan status
penggunaannya. :

Laporan hasil pengadaan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri dari laporan
hasil pengadaan bulanan, semesteran dan tahunan.

BAB VI
PENGGUNAAN
Pasal 22

Bupati menetapkan status penggunaan barang milik
daerah.

Bupati dapat mendelegasikan penetapan status
penggunaan atas barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) selain tanah dan/atau bangunan
dengan kondisi tertentu kepada Pengelola Barang.
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(6)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
antara lain adalah barang milik daerah yang tidak
mempunyai bukti kepemilikan atau dengan nilai

tertentu.

Nilai tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan oleh Bupati.

Penetapan status penggunaan barang milik daerah
sebagaimana dimaksud ayat (1) dan ayat (2)
dilaksanakan secara tahunarn.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penggunaan
barang milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

BAE VII
PEMANFAATAN
Pasal 23

Pemanfaatan barang milik daerah dilaksanakan oleh:

a. Pengelola Barang dengan persetujuan Bupati, untuk
barang milik daerah yang berada dalam penguasaan
Pengelola Barang; dan

b. Pengguna Barang dengan persetujuan Pengelola
Barang, untuk barang milik daerah berupa sebagian
tanah dan/atau bangunan yang masih digunakan
oleh Pengguna Barang, dan selain tanah dan/atau

bangunan.
Pemanfaatan barang milik daerah - dilaksanakan
berdasarkan pertimbangan teknis ° dengan

memperhatikan kepentingan daerah dan kepentingan
umuin.

Pemanfaatan barang milik daerah dapat dilakukan
sepanjang tidak mengganggu pelaksanaan tugas dan
fungsi penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Pemanfaatan barang milik daerah dilakukan tanpa
memerlukan persetujuan DPRD.

Pasal 24
Biaya pemeliharaan dan pengamanan barang milik
daerah serta biaya pelaksanaan yang menjadi objek
pemanfaatan dibebankan pada mitra pemanfaatan.
Biaya persiapan pemanfaataan barang milik daerah
sampai dengan penunjukkan mitra Pemanfaatan
dibebankan pada APBD.
Pendapatan daerah dari pemanfaatan barang milik
daerah merupakan penerimaan daerah yang wajib
disetorkan seluruhnya ke rekening Kas Umum Daerah.
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(4)

(5)

(2)

(1)

(2)

Pendapatan daerah dari pemanfaatan barang milik
daerah dalam rangka penyelenggaraan pelayanan umum
sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Layanan Umum
Daerah merupakan penerimaan daerah yang disetorkan
seluruhnya ke rekening kas Badan Layanan Umum
Daerah. ' ‘
Pendapatan daerah dari pemanfaatan barang milik
daerah dalam rangka selain penyelenggaraan tugas dan
fungsi Badan Layanan Umum Daerah merupakan
penerimaan daerah yang disetorkan seluruhnya ke
rekening Kas Umum Daerah.

Pasal 25 i
Barang milik daerah yang menjadi objek pemanfaatan
dilarang dijaminkan atau digadaikan.
Barang milik daerah yang merupakan objek retribusi
daerah tidak dapat dikenakan sebagai objek pemanfaatan
barang milik daerah. '

Pasal 26
Bentuk pemanfaatan barang milik daerah berupa:
a. Sewa;
b. Pinjam Pakai;
c. KSPp;
d. BGS atau BSG; dan
e. KSPI.
Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk-dan tata cara
pemanfaatan barang milik daerah diatur dengan
Peraturan Bupati.

_ BAB VIII
PENGAMANAN DAN PEMELIHARAAN
Bagian Pertama
Pengamanan
Pasal 27

Pengelola Barang, Pengguna Barang dan/atau - kuasa
Pengguna Barang wajib melakukan pengamanan barang
milik daerah yang berada dalam penguasaannya.
Pengamanan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), meliputi:

a. pengamanan fisik;

b. pengamanan administrasi; dan

c. pengamanan hukum.
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(1)
(2)

(1)

(2)

(4)

()

(6)

Pasal 28

Bukti kepemilikan barang milik daerah wajib disimpan
dengan tertib dan aman.

Penyimpanan bukti kepemilikan barang milik daerah
dilakukan oleh Pengelola Barang.

Pasal 29
Bupati dapat menetapkan kebijakan asuransi atau
pertanggungan dalam rangka pengamanan barang milik
daerah tertentu dengan mempertimbangkan kemampuan
keuangan daerah.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengamanan
barang milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

Bagian Kedua
Pemeliharaan
Pasal 30

Barang yang dipelihara adalah barang milik daerah
dan/atau barang milik daerah dalam penguasaan
Pengelola Barang/Pengguna Barang/Kuasa Pengguna
Barang.

Pengelola Barang, Pengguna Barang dan kuasa Pengguna
Barang bertanggungjawab atas pemeliharaan barang
milik daerah yang berada dalam penguasaannya.

Tujuan dilakukan pemeliharaan atas barang milik daerah
sebagaimana dimakud pada ayat (2) adalah untuk
menjaga kondisi dan memperbaiki semua barang milik
daerah agar selalu dalam keadaan baik dan layak serta
siap digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna.
Dalam rangka tujuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Pemerintah Daerah harus memprioritaskan anggaran
belanja pemeliharaan dalam jumlah yang cukup.

Biaya pemeliharaan barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dibebankan pada APBD.

Dalam hal barang milik daerah dilakukan pemanfaatan
dengan pihak lain, biaya pemeliharaan menjadi tanggung
jawab sepenuhnya dari mitra pemanfaatan' barang milik
daerah,

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemeliharaan
barang milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.
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(1)

(2)

(3)

(2]

(4)

(1)

(2)

(3)

BAB IX
PENILAIAN
Pasal 31

Penilaian barang milik daerah dilakukan dalam rangka

penyusunan neraca Pemerintah Daerah, pemanfaatan,
atau pemindahtanganan.

Penilajian barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikecualikan untuk:

a. pemanfaatan dalam bentuk pinjam pakai; dan

b. pemindahtanganan dalam bentuk hibah.

Penetapan nilai barang milik daerah dalam rangka
penyusunan neraca pemerintah daerah dilakukan dengan
berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP).

Biaya yang diperlukan dalam rangka penilaian barang
milik daerah dibebankan pada APBD. .

Pasal 32
Penilaian barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan  dalam  rangka ~ pemanfaatan  atau
pemindahtanganan dilakukan oleh:
a. Penilai Pemerintah; atau
b. Penilai Publik yang ditetapkan oleh Bupati.
Penilai Publik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b adalah Penilai selain Penilai Pemerintah yang
mempunyai izin praktik Penilaian dan menjadi anggota
asosiasi Penilai yang diakui oleh Pemerintah. -
Penilaian barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan untuk mendapatkan nilai
wajar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Nilai wajar sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang

diperoleh dari hasil penilaian menjadi tanggung jawab

Penilai.

Pasal 33
Penilaian barang milik daerah selain tanah dan/atau'
bangunan  dalam  rangka ~ pemanfaatan  atau
pemindahtanganan dilakukan oleh Tim yang ditetapkan
oleh Bupati, dan dapat melibatkan Penilai yang
ditetapkan Bupati.
Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah panitia
penaksir harga yang unsurnya terdiri dari OPD/Unit
Kerja terkait.
Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
Penilai Pemerintah atau Penilai Publik.

.



(4)

(2)

(3)

(4)

(1)

Penilaian barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan untuk mendapatkan nilai
wajar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Apabila penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilakukan oleh Pengguna Barang tanpa melibatkan
Penilai, maka hasil penilaian barang milik daerah hanya
merupakan nilai taksiran.

Hasil penilaian barang milik daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 34
Dalam kondisi tertentu, Bupati dapat melakukan
penilaian kembali dalam rangka koreksi atas nilai barang
milik daerah yang telah ditetapkan dalam neraca
Pemerintah Daerah, '
Penilaian kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah proses revaluasi dalam rangka pelaporan
keuangan sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
yang metode penilaiannya dilaksanakan sesuai standar
penilaian.
Keputusan mengenai penilaian kembali atas nilai barang
milik daerah dilaksanakan berdasarkan kebijakan yang
ditetapkan oleh Bupati dengan berpedoman pada
ketentuan pemerintah yang berlaku secara nasional.
Ketentuan pemerintah yang berlaku secara nasional,
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah kebijakan
yang ditetapkan oleh pemerintah untuk seluruh entitas
Pemerintah Daerah.

BAB X
PEMINDAHTANGANAN
Bagian Kesatu
Umum
Pasal 35

Barang milik daerah yang tidak diperlukan bagi
penyelenggaraan tugas pemerintahan daerah dapat
dipindahtangankan.

Bentuk pemindahtanganan barang milik daerah meliputi:
a. penjualan;

b. tukar menukar;

a. hibah; atau

b. penyertaan modal Pemerintah Daerah.

-23 -



(2)

(3)

(1)

Pasal 36
Dalam rangka pemindahtanganan barang milik daerah
dilakukan penilaian.
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), untuk pemindahtanganan dalam bentuk
hibah,
Penilaian sebagaimana dimaksud pada' ayat (1)
dilaksanakan untuk mendapatkan nilai wajar.

Pasal 37

Pemindahtanganan barang milik daerah yang dilakukan

setelah mendapat persetujuan DPRD untuk:

a. tanah dan/atau bangunan; atau

b. selain tanah dan/atau bangunan yang bernilai lebih
dari Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah

dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a tidak memerlukan persetujuan DPRD, apabila:

a. sudah tidak sesuai dengan tata ruang wilayah atau

' penataan kota;

b. harus dihapuskan karena anggaran untuk bangunan
pengganti sudah disediakan dalam dokumen
penganggaran;

c. diperuntukkan bagi pegawai negeri sipil pemerintah
daerah yang bersangkutan;

d. diperuntukkan bagi kepentingan umum; atau

e. dikuasai pemerintah daerah berdasarkan keputusan
pengadilan yang telah memiliki kekuatan hukum
tetap dan/atau berdasarkan ketentuan perundang-
undangan, yang jika status Lkepemilikannya
dipertahankan tidak layak secara ekonomis.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara persetujuan

pemindahtanganan barang milik daerah diatur dengan

Peraturan Bupati.

Bagian Kedua
Penjualan
Pasal 38

Penjualan barang milik daerah dilaksanakan dengan

pertimbangan:

a. untuk optimalisasi barang milik daerah yang berlebih
atau tidak digunakan/dimanfaatkan;

b. secara ekonomis lebih menguntungkan bagi daerah
apabila dijual; dan/atau

c. sebagai pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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(2)

(3)

(2)

Barang milik daerah yang tidak digunakan/dimanfaatkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah
barang milik daerah yang tidak digunakan untuk
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD atau
tidak dimanfaatkan oleh pihak lain.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penjualan
barang milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

Bagian Ketiga
Tukar Menukar
Pasal 39

Tukar menukar barang milik. daerah dilaksanakan

dengan pertimbangan:

a. untuk memenuhi  kebutuhan operasional
penyelenggaraan pemerintahan;

b. untuk optimalisasi barang milik daerah; dan

¢. tidak tersedia dana dalam APBD.

Tukar menukar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditempuh apabila Pemerintah Daerah tidak dapat

menyediakan tanah dan/atau bangunan pengganti.

Selain -pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), tukar menukar dapat dilakukan:

a. apabila barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan sudah tidak sesuai dengan tata ruang
wilayah atau penataan kota;

b. guna menyatukan barang milik daerahyang lokasinya
terpencar; ' '

c. dalam rangka pelaksanaan rencana strategis
pemerintah pusat/pemerintah daerah;

d. guna mendapatkan/memberikan akses jalan, apabila
objek tukar menukar adalah barang milik daerah
berupa tanah dan/atau bangunan, dan/atau

e. telah ketinggalan teknologi sesuai kebutuhan,
kondisi, atau ketentuan peraturan perundang-
undangan, apabila objek tukar menukar adalah
barang milik daerah selain tanah dan/atau
bangunan. '

Tukar menukar barang milik daerah dapat dilakukan

dengan pihak: .o

a. Pemerintah Pusat; '

b. Pemerintah Daerah lainnya;

c. Badan Usaha Milik Negara/Daerah atau badan
hukum milik pemerintah lainnya yang dimiliki
negara;

d. Pemerintah Desa; atau

e. Swasta.




(S)

(6)

(1)

Swasta sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf e
adalah pihak swasta, baik yang berbentuk badan hukum
maupun perorangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara tukar menukar
barang milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

Bagian Keempat
Hibah
Pasal 40

Hibah  barang milik daerah dilakukan dengan
pertimbangan untuk kepentingan:

sosial;

budaya;

keagamaan;

kemanusiaan; _

pendidikan yang bersifat non komersial; dan
penyelenggaraan pemerintahan pusat atau
pemerintahan daerah.

Penyelenggaraan pemerintahan pusat atau pemerintahan
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf f
adalah termasuk hubungan antar negara, hubungan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah,
hubungan antara  Pemerintah Daerah  dengan
masyarakat/lembaga internasional, dan pelaksanaan
kegiatan yang menunjang penyelenggaraan tugas dan
fungsi Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah.

Mmoo o

Pasal 41
Barang milik daerah dapat dihibahkan apabila
memenuhi persyaratan:
a. bukan merupakan barang rahasia negara;
b. bukan merupakan barang yang menguasai hajat
hidup orang banyak; atau
c. tidak digunakan lagi dalam penyelenggaraan tugas
dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Segala biaya yang timbul dalam proses pelaksanaan
hibah ditanggung sepenuhnya oleh pihak penerima
hibah. :
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara hibah barang
milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.
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(1)

(3)

(4)

Bagian Kelima
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Pasal 42

Penyertaan modal Pemerintah Daerah atas barang milik

daerah dilakukan dalam rangka pendirian,

pengembangan, dan peningkatan kinerja Badan Usaha

Milik Negara/Daerah atau badan hukum lainnya yang

dimiliki Negara sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Penyertaan modal Pemerintah Daerah sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan pertimbangan

sebagai berikut:

a. Barang milik daerah yang dari awal pengadaannya
sesuai dokumen penganggaran diperuntukkan bagi
Badan Usaha Milik Negara/Daerah atau badan
hukum lainnya yang dimiliki Negara dalam rangka
penugasan pemerintah; atau

b. Barang milik daerah lebih optimal apabila dikelola
oleh Badan Usaha Milik Negara/Daerah atau badan
hukum lainnya yang dimiliki Negara baik yang sudah
ada maupun yang akan dibentuk.

Penyertaan modal Pemerintah Daerah ditetapkan dengan

Peraturan Daerah. -

Barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) yang telah disertakan dalam penyertaan modal

Pemerintah Daerah Lkepada Badan ~Usaha Milik

Negara/Daerah atau badan hukum lainnya yang dimiliki

Negara menjadi kekayaan yang dipisahkan mengikuti

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penyertaan

modal -Pemerintah Daerah atas barang milik daerah

diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB X1
PEMUSNAHAN
Pasal 43

Pemusnahan barang milik daerah dilakukan apabila:

a.

b.

tidak dapat digunakan, tidak dapat dimanfaatkan,
dan/atau tidak dapat dipindahtangankan; atau

terdapat alasan lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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(1)

Pasal 44
Pemusnahan dilaksanakan oleh Pengguna Barang
setelah mendapat persetujuan Bupati, untuk barang
milik daerah pada Pengguna Barang.
Pemusnahan dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah
mendapat persetujuan Bupati, untuk barang milik daerah
pada Pengelola Barang. '
Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan (2) dituangkan dalam berita acara dan
dilaporkan kepada Bupati.

Pasal 45
Pemusnahan dilakukan dengan cara:
dibakar;
dihancurkan;
ditimbun;

ditenggelamkan; atau

cara lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemusnahan
barang milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

©pogp

BAB XII
PENGHAPUSAN -
Pasal 46

Penghapusan barang milik daerah meliputi:

a.

b.
C.

(1)

(2)

penghapusan dari Daftar Barang Pengguna dan/atau
Daftar Barang Kuasa Pengguna; '
penghapusan dari Daftar Barang Pengelola; dan
penghapusan dari Daftar Barang Milik Daerah.

Pasal 47

Penghapusan dari Daftar Barang Pengguna dan/atau
Daftar Barang Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 46 huruf a, dilakukan dalam hal barang
milik daerah sudah tidak berada dalam penguasaan
Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang.
Penghapusan dari Daftar Barang Pengelola sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 46 huruf b, dilakukan dalam hal
barang milik daerah sudah tidak berada dalam
penguasaan Pengelola Barang.
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(3) Penghapusan dari Daftar Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 huruf c
dilakukan dalam hal terjadi penghapusan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) disebabkan karena:
a. pemindahtanganan atas barang milik daerah;

b. putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum
tetap dan sudah tidak ada upaya hukum lainnya;

c. menjalankan ketentuan undang-undang;

d. pemusnahan; atau

e. sebab lain. -

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penghapusan
barang milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB XIII
PENATAUSAHAAN
Pasal 48

(1) Pengelola Barang harus melakukan pendaftaran dan
pencatatan barang milik daerah yang berada di bawah
penguasaannya ke dalam Daftar Barang Pengelola
menurut penggolongan dan kodefikasi barang.

(2) Pengguna Barang/Kuasa Pengguna - Barang harus
melakukan pendaftaran dan pencatatan barang milik
daerah yang status penggunaannya berada pada
Pengguna Barang/Kuasa Pehgguna Barang ke dalam
Daftar Barang Pengguna/Daftar Barang Kuasa Pengguna
menurut penggolongan dan kodefikasi barang.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penatausahaan barang
milik daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB X1V
PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN
Pasal 49

Pegawasan dan pengendalian pengelolaan barang milik daerah

dilakukan oleh: _

a. Pengguna Barang melalui pemantauan dan penertiban;
dan/atau |

b. Pengelola Barang melalui pemantauan dan investigasi.

: Pasal 50
(1) Pengguna Barang melakukan pemantauan dan
penertiban  terhadap  penggunaan, pemanfaatan,
pemindahtanganan, penatausahaan, pemeliharaan, dan
pengamanan barang milik daerah yang berada di dalam
penguasaannya.
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(2) Pelaksanaan pemantauan dan penertiban sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk Unit Kerja pada OPD
dilaksanakan oleh Kuasa Pengguna Barang.

(3) Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang dapat
meminta aparat pengawasan intern pemerintah untuk
melakukan audit tindak lanjut hasil pemantauan dan
penertiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2}).

(4) Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang
menindaklanjuti hasil audit sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 51
{1) Pengelola Barang melakukan peniantauan dan investigasi
“atas pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, dan
pemindahtanganan barang milik daerah, dalam rangka
penertiban penggunaan, pemanfaatan, dan
pemindahtanganan barang milik daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Pemantauan dan investigasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat ditindaklanjuti oleh Pengelola Barang
dengan meminta aparat pengawasan intern pemerintah
untuk melakukan audit atas pelaksanaan Penggunaan,
pemanfaatan, dan pemindahtanganan barang milik
daerah. -

(3) Hasil audit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan  kepada  Pengelola Barang untuk
ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan,

BAB XV
PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH
PADA OPD YANG MENGGUNAKAN POLA PENGELOLAAN
KEUANGAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
' Pasal 52

(I) Barang milik daerah yang digunakan oleh Badan
Layanan Umum Daerah merupakan kekayaan daerah
yang tidak dipisahkan untuk menyelenggarakan kegiatan
Badan Layanan Umum Daerah yang bersangkutan.
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(2)

Pengelolaan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mempedomani Lketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai pengelolaan Barang
Milik Daerah, kecuali terhadap barang yang dikelola
dan/atau dimanfaatkan sepenuhnya untuk
menyelenggarakan kegiatan pelayanan umum sesuai
dengan tugas dan fungsi Badan Layanan Umum Daerah
dengan berpedoman pada peraturan perundang-
undangan mengenai Badan Layanan Umum Daerah.

BAB XVI

BARANG MILIK DAERAH BERUPA RUMAH NEGARA

Pasal 53

Rumah mnegara merupakan barang milik daerah yang
diperuntukkan sebagai tempat tinggal atau hunian dan
sarana pembinaan serta menunjang pelaksanaan tugas
pejabat dan/atau pegawai negeri sipil Pemerintah Daerah

yang bersangkutan.
Pasal 54
(1) Bupati menetapkan status penggunaan golongan rumah
negara.
(2) Rumah negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

(3)

dibagi ke dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:

a. rumah negara golongan I; B

b. rumah negara golongan II; dan

c. rumah negara golongan III.

Penetapan status penggunaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) didasarkan pada pemochonan penetapan
status penggunaan yang diajukan oleh Pengguna Barang.

Pasal 55

Pengaturan mengenai tata cara penggunaan, pengalihan,
penghapusan, dan penatausahaan barang milik daerah .
berupa rumah negara diatur Ilebih lanjut dengan
Peraturan Bupati.

Pengguna Barang melakukan pengawasan dan
pengendalian barang milik daerah berupa rumah negara
yang berada dalam penguasaannya.
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(1)

(1)

BAB XVII
GANTI RUGI DAN SANKSI
Pasal 56

Setiap kerugian = daerah akibat kelalaian,

penyalahgunaan/pelanggaran hukum atas pengelolaan
barang milik daerah diselesaikan melalui tuntutan ganti
rugi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Setiap pihak yang mengakibatkan kerugian daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikenakan
sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB XIX _
KETENTUAN PERALIHAN |
Pasal 57

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku:

a.

b.

pemanfaatan Barang Milik Daerah yang telah terjadi
dan belum mendapat persetujuan dari pejabat yang
berwenang, Bupati dapat menerbitkan persetujuan
terhadap kelanjutan pemanfaatan Barang Milik
Daerah dengan ketentuan Pengelola Barang
menyampaikan permohonan persetujuan untuk sisa
waktu pemanfaatan sesuai dengan pefjanjian kepada
Bupati, dengan melampirkan: '
1. usulan kontribusi dari pemanfaatan Barang Milik
Daerah; dan
2. laporan hasil audit aparat pengawasan intern
‘Pemerintah.
tukar menukar Barang Milik Daerah yang telah
dilaksanakan tanpa persetujuan pejabat berwenang
dan barang pengganti telah tersedia seluruhnya,
dilanjutkan dengan serah terima Barang Milik Daerah

dengan aset pengganti antara Pengelola Barang

dengan mitra tukar menukar dengan ketentuan:

1. Pengelola Barang memastikan nilai barang
pengganti sekurang-kurangnya sama dengan nilai
Barang Milik Daerah yang dipertukarkan; dan

2. Pengelola Barang membuat pernyataan
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tukar
menukar tersebut.
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(2)

(3)

Bupati dapat menerbitkan persetujuan penghapusan
atas Barang Milik Daerah yang telah diserahterimakan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
berdasarkan permohonan dari Pengelola Barang.

Segala akibat hukum yang menyertai pelaksanaan
pemanfaatan  sebelum  diberikannya  persetujuan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a serta
pelaksanaan tukar menukar sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b sepenuhnya menjadi tanggung
jawab para pihak dalam pemanfaatan atau tukar
menukar tersebut.

Pasal 58

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku:

a.

(1)

seluruh  kegiatan  perencanaan  kebutuhan dan
penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan,
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian, penghapusan,
pemindahtanganan, penatausahaan, dan pembinaan,
pengawasan dan pengendalian Barang Milik Daerah yang
telah mendapatkan persetujuan dan/atau penetapan dari
pejabat berwenang, dinyatakan tetap berlaku dan proses
penyelesaiannya dilaksanakan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan sebelum Peraturan
Daerah ini berlaku; dan

seluruh  kegiatan  perencanaan  kebutuhan dan
penganggaran, pengadaan, penggunaan, - pemanfaatan,
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian, penghapusan,
pemindahtanganan, penatausahaan, dan pembinaan,
pengawasan dan pengendalian Barang Milik Daerah yang
belum mendapat persetujuan dan/atau penetapan dari
pejabat berwenang, proses penyelesaiannya dilaksanakan
berdasarkan ketentuan Peraturan Daerah ini.

Pasal 59

Dalam hal Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati
tentang Badan Layanan Umum Daerah belum mengatur
pengelolaan dan/atau pemanfaatan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (2),
pengelolaan dan pemanfaatannya berpedoman pada
ketentuan yang diatur dalam Peraturan Daerah ini.

Perjanjian Kerja Sama Pemanfaatan Barang Milik Daerah
vang telah dilaksanakan oleh Badan Layanan Umum
Daerah sebelum Peraturan Daerah ini berlaku,
dinyatakan berlaku dengan ketentuan wajib disesuaikan
dengan Peraturan Daerah ini paling lama 2 (dua) tahun
terhitung sejak Peraturan Daerah ini diundangkan.
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BAB XX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 60

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan
Daerah Kabupaten Demak Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2008 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Demak Nomor 4), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 61
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran daerah Kabupaten Demak

Ditetapkan di Demak
pada tanggal
BUPATI DEMAK,

HM. NATSIR

Diundangkan di Demak

pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,

SINGGIH SETYONO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN ... NOMOR....
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L.

1.

oy |

PENJELASAN
ATAS
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
NOMOR .... TAHUN ...
TENTANG
PEDOMAN PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

UMUM
Dengan berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014

tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang
Milik Daerah, terdapat beberapa perubahan signifikan dalam tata kelola
Barang Milik Daerah sehingga Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 4
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah perlu digantu untuk
disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi.

Pengaturan mengenai lingkup Barang Milik Daerah dalam Peraturan
Daerah ini dibatasi pada pengertian Barang Milik Daerah yang bersifat
berwujud, namun sepanjang belum diatur lain, Peraturan Daerah ini juga
melingkupi Barang Milik Daerah yang bersifat tak berwujud sebagai
kelompok Barang Milik Daerah selain tanah dan/atau bangunan.
Pengelolaan Barang Milik Daerah meliputi perencanaan kebutuhan dan
penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan
pemeliharaan, penilaian, pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan,
penatausahaan, dan pengawasan dan pengendalian. Lingkup pengelolaan
Barang Milik Daerah tersebut merupakan siklus logistik yang lebih terinci
sebagai penjabaran dari siklus logistik yang disesuaikan dengan siklus
perbendaharaan sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah, dengan demikian
dibutuhkan berupa Peraturan Daerah yang mengatur pengelolaan Barang
Milik Daerah di Pemerintah Kabupaten Demak.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.
Pasal 3

Cukup jelas.
Pasal 4

Cukup jelas.
Pasal 5

Cukup jelas.
Pasal 6

Cukup jelas.
Pasal 7

Cukup jelas.
Pasal 8

Cukup jelas.
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Pasal 9

Cukup jelas.

Pasal 10

Pasal 11

Cukup jelas.

Pasal 12 .
Cukup jelas.
Pasal 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Cukup jelas. ’

Pasal 15

Cukup jelas.

Pasal 16

Cukup jelas.

Pasal 17

Cukup jelas.

Pasal 18

Cukup jelas.

Pasal 19

Cukup jelas.

Pasal 20

Cukup jelas.

Pasal 21

Cukup jelas.

Pasal 22

Cukup jelas.

Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal 24

Cukup jelas.

Pasal 25

Cukup jelas.

Pasal 26

Cukup jelas.

Pasal 27

Cukup jelas.

Pasal 28

Cukup jelas.

Pasal 29

Cukup jelas.

Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 32

Cukup jelas.

Pasal 33

Cukup jelas.

Pasal 34

Cukup jelas.

Pasal 35

Cukup jelas.

Cukup jelas.
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Pasal 36

Cukup jelas.

Pasal 37

Cukup jelas.

Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39

Cukup jelas.

Pasal 40

Cukup jelas.

Pasal 41

Cukup jelas.

Pasal 42

Cukup jelas.

Pasal 43

Cukup jelas.

Pasal 44

Cukup jelas.

Pasal 45

Cukup jelas.

Pasal 46

Cukup jelas.

Pasal 47

Cukup jelaé.

Pasal 48

Cukup jelas.

Pasal 49

Cukup jelas.

Pasal 50

Cukup jelas.

Pasal 51

Cukup jelas.

Pasal 52

Cukup jelas.

Pasal 53

Cukup jelas.

Pasal 54

Cukup jelas.

Pasal 55

Cukup jelas.

Pasal 56

Cukup jelas.

Pasal 57

Cukup jelas.

Pasai 58

Cukup jelas.

Pasal 59

Cukup jelas.

Pasal 60

Cukup jelas.

Pasal 61

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK NOMOR

-37-







BUPAT!I DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK

Menimbang :

Mengingat :

NOMOR .... TAHUN ....
TENTANG

PEMBENTUKAN BADAN USAHA MILIK DAERAH

KABUPATEN DEMAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DEMAK,

bahwa dalam rangka menggerakkan perekonomian daerah
serta menggali potensi pendapatan asli daerah Kabupaten
Demak telah ditetapkan Peraturan Daerah Kabupaten
Demak Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pembentukan Badan
Usaha Milik Daerah Kabupaten Demak; -

bahwa dengan sesuai dengan Pasal 331 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
Pemerintah Daerah dapat mendirikan Badan Usaha Milik
Daerah yang terdiri atas perusahaan umum Daerah dan
perusahaan perseroan Daerah;

bahwa guna menindaklanjuti ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, Badan Usaha Milik
Daerah Kabupaten Demak yang telah berdiri perlu
disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Pembentukan Badan Usaha
Milik Daerah Kabupaten Demak;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

2.

Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Provinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 52 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2757);



Menetapkan

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5657) sebagaimana telah diubah
berapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang Badan
Usaha Milik Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 305, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Demak
Nomor 1 Tahun 1978 tentang Pendirian Perusahaan Daerah
Air Minum Kabupaten Daerah Tingkat Demak (Lembaran
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I Demak Seri D
Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Demak
Nomor 10 Tahun 1992 tentang Pendirian Perusahaan
Daerah Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Daerah Tingkat
I Demak {Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Demak Nomor 1 Seri D Nomor 1);

. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Demak

Nomor 16 Tahun 1997 tentang Pendirian Perusahaan
Daerah Apotik Kabupaten Daerah Tingkat I Demak
(Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Demak
Nomor 10 Seri D Nomor 10 });

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2002
tentang Pendirian Perusahaan Daerah Aneka Wira Usaha
Kabupaten Daerah Tingkat II Demak (Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Demak Nomor 8 Seri D
Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 4 Tahun 2016
tentang Perubahan Bentuk Hukum Perusahaan Daerah
Badan Kredit Pemerintah Kabupaten Demak Menjadi
Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Demak
Sejahtera (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun 2016
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Nomor 4),

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KABUPATEN DEMAK

Dan

BUPATI DEMAK

MEMUTUSKAN:

. PERATURAN DAERAH TENTANG PEMBENTUKAN BADAN

USAHA MILIK DAERAH KABUPATEN DEMAK.



BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

o

10.

11.

12.

13.

14,

15.

. 16,

Daerah adalah Kabupaten Demak.

Pemerintah Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Jawa Tengah.

Bupati adalah Bupati Demak.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak.

Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BUMD adalah
badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki Daerah.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Demak.

Pemegang Saham adalah badan hukum atau perseorangan yang memiliki
modal disetor pada Badan Usaha Milik Daerah. '

Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah satuan kerja
perangkat daerah pada Pemerintah Daerah dan/atau Pemerintah
Kabupaten/Kota yang secara fungsional membidangi pembinan Badan
Usaha Milik Daerah.

Dewan Pengawas adalah organ Perusahaan Umum Daerah yang bertugas
melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan
Anggaran Dasar Perusahan Umum Daerah.

Komisaris adalah organ Perseroan Daerah yang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan Anggaran
Dasar Perseroan Daerah.

Direksi adalah organ Perseroan Daerah atau Perusahaan Umum Daerah
yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan
perusahaan, serta mewakili Perseroan Daerah atau Perusahaan Umum
Daerah Kab.Demak baik di dalam maupun diluar pengadilan sesaui
dengan ketentuan Anggaran Dasar.

Kepala Daerah Yang Mewakili Pemerintah Daerah Dalam Kepemilikan
Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan Pada Perusahaan Umum Daerah yang
selanjutnya disingkat KPM adalah organ perusahaan umum Daerah yang
memegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan umum Daerah dan
memegang segala kewenangan yang tidak diserahkan kepada Direksi atau
Dewan Pengawas. .

Pegawai adalah Karyawan Perseroan Daerah atau Perusahaan Umum
Daerah.

Penggabungan adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh satu
Perseroan Daerah/Perusahaan Umum Daerah atau lebih untuk
menggabungkan diri dengan Perseroan Daerah/Perusahaan Umum




Daerah lain yang telah ada yang mengakibatkan aktiva dan pasiva dari
Perseroan yang menggabungkan diri beralih karena hukum kepada
Perseroan yang menerima penggabungan dan selanjutnya statu badan
hukum Perseroan yang menggabungkan diri berakhir karena hukum.

17. Peleburan adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh dua Perseroan
Daerah/Perusahaan Umum Daerah atau lebih untuk meleburkan diri
dengan cara mendirikan satu Perseroan Daerah baru/Perusahaan Umum
Daerah baru yang karena hukum memperoleh aktiva dan pasiva dari
Perseroan Daerah/Perusahaan Umum Daerah yang meleburkan diri dan
status badan hukum Perseroan Daerah/Perusahaan Umum Daerah yang
meleburkan diri berakhir karena hukum.

18. Restrukturisasi adalah upaya yang dilakukan dalam rangka penyehatan
BUMD sebagai salah satu langkah strategis untuk memperbaiki kondisi
internal BUMD guna memperbaiki kinerja dan/atau meningkatkan nilai
BUMD.

19. Privatisasi adalah penjualan saham perusahaan perseroaan Daerah dalam
rangka meningkatkan kinerja dan nilai tambah perusahaan, memperbesar
manfaat bagi Daerah dan masyarakat, serta memperluas pemilikan
saham oleh masyarakat.

BAB I
BENTUK HUKUM
Pasal 2

(1) Bentuk Hukum Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Demak dapat
berupa Perusahaan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat PERUMDA
atau Perusahaan Perseroan Daerah yang selanjutnya disingkat
PERSERODA.

(2) Penentuan Badan Hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dalam Peraturan Daerah masing-masing Badan Usaha Milik
Daerah dengan mempertimbangkan:

a. - identifikasi jenis usaha,;

. maksud dantujuan usaha,;

ruang lingkup dan cakupan usaha,;

prospek pengembangan usaha; dan

potensi dan kebijakan Daerah.

oo

BAB III ,
PERUSAHAAN UMUM DAERAH (PERUMDA)
Bagian Kesatu
Umum
Pasal 3

(1) Perusahaan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat PERUMDA adalah
Badan Usaha Milik Daerah yang seluruh modalnya dimiliki oleh
Pemerintah Daerah dan tidak terbagi atas saham.

(2) Dalam hal PERUMDA akan dimiliki oleh Pihak lain/Daerah 1a1n, bentuk
badan hukum PERUMDA tersebut harus diubah menjadi Perusahaan
Perseroan Daerah (PERSERODA).

(3) PERUMDA dapat membentuk anak perusahaan dan/atau memiliki saham
pada perusahaan lain.



(4) Pembentukan anak perusahaan sebagaimana dimaksud pada ayat {3)
ditetapkan dengan Keputusan Bupati atas usulan Direksi.

(5) Dalam hal PERUMDA memiliki saham pada perusahaan lain sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan Keputusan Bupati atas usulan
Direksi.

Bagian Kedua
Modal Dasar
Pasal 4

(1) Modal Dasar PERUMDA ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perusahaan
Umum Daerah.

(2) Pada awal pembentukan Perusahaan Daerah menjadi PERUMDA, modal
dasar PERUMDA ditetapkan sebesar modal vang telah disetor oleh Daerah
pada Perusahaan Daerah.

(3) Perubahan Modal Dasar PERUMDA ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Bagian Ketiga
Penyertaan Modal
Pasal 5

(1) Daerah wajib memenuhi kewajiban modal dasar pada PERUMDA.

(2) Pelaksanaan pemenuhan kewajiban modal dasar dilaksanakan melalui
penyertaan modal kepada PERUMDA.

(3) Tata cara penyertaan modal sebagaimana dimaksud ayat (2) diatur lebih
lanjut dalam Peraturan Daerah tentang Penyertaan Modal Daerah pada
Badan Usaha Milik Daerah.

Bagian Keempat
Organ Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA)
Pasal 6

(1) Organ PERUMDA terdiri atas Pemilik Modal, Direksi, dan Dewan
Pengawas.

(2) Tugas dan kewenangan Organ dari PERUMDA sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dalam Anggaran Dasar PERUMDA.

Bagian Kelima
Pemilik Modal
Pasal 7

(1) Pemerintah Daerah merupakan Pemilik Modal yang merupakan kekuasan
tertinggi dalam PERUMDA.

(2) Keputusan Pemilik Modal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Bupati.

Bagian Keenam
Direksi
Pasal 8

(1) Operasional PERUMDA dilaksanakan oleh Direksi.
(2) Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Pemilik Modal.




(3)

(1)

(2)

Jumlah Direksi, tata cara pengangkatan, dan pemberhentian Direksi
ditetapkan dalam Peraturan Bupati masing-masing PERUMDA dengan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketujuh
Dewan Pengawas
Pasal 9

Pelaksanaan Operasional PERUMDA diawasi oleh Dewan Pengawas.
Dewan Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh Pemilik Modal.

Jumlah Direksi, tata cara pengangkatan, dan pemberhentian Dewan
Pengawas ditetapkan dalam Peraturan Bupati masing-masing PERUMDA
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedelapan
Kepagawaian
Pasal 10

Pegawai PERUMDA dlangkat dan diberhentikan oleh Direksi atas
persetujuan Dewan Pengawas.
Hak dan kewajiban Pegawai PERUMDA diatur oleh Direksi atas
persetujuan Dewan Pengawas.

Bagian Kesembilan
Tahun Buku dan Rencana Kerja dan Anggaran
Pasal 11

Tahun Buku PERUMDA adalah tahun buku takwin.
Rencana Kerja dan Anggaran PERUMDA merupakan pedoman operasional
PERUMDA.

Rencana kerja dan Anggaran PERUMDA ditetapkan oleh Bupati.

Bagian Kesepuluh
Pembagian Laba
Pasal 12

Laba PERUMDA ditetapkan oleh KPM,

Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan Laba PERUMDA diatur
dalam Peraturan Bupati masing-masing PERUMDA dengan berpedoman
pada ketentuan peraturan perundang-undangan.




(1)

(2)

(2)

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

Bagian Kesebelas
Resrukturisasi
Pasal 13

PERUMDA dapat melakukan restrukturisasi guna penyehatan sehingga
dapat PERUMDA dapat beroperasi secara efisien, akuntabel, transparan,
dan profesional.

Ketentuan lebih lanjut mengenai restrukturisasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati masing-masing PERUMDA
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Keduabelas
Penggabungan

Pasal 14 |

PERUMDA dapat melakukan penggabungan guna penyehatan sehingga
dapat PERUMDA dapat beroperasi secara efisien, akuntabel, transparan,
dan profesional.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penggabungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati masing-masing PERUMDA
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketigabelas
Peleburan
Pasal 15

PERUMDA dapat melakukan peleburan guna penyehatan sehingga dapat
PERUMDA dapat beroperasi secara efisien, akuntabel, transparan, dan
profesional.

Ketentuan lebih lanjut mengenai peleburan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati masing-masing PERUMDA dengan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Keempatbelas
Pembubaran
Pasal 16

Pembubaran PERUMDA ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Kekayaan PERUMDA yang telah dibubarkan dan menjadi hak Daerah
dikembalikan kepada Daerah.

Hak dan kewajiban PERUMDA yang telah dibubarkan, diselesaikan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.




(1)

(1)
(2)

(3)

(1)
(2)

(3)

)

BAB IV
PERUSAHAAN PERSEROAN DAERAH (PERSERODA)
Bagian Kesatu
Umum
Pasal 17

Perusahaan Perseroan Daerah yang selanjutnya disingkat PERSERODA
adalah Badan usaha Milik Daerah yang modalnya terbagi dalam yang
seluruhnya atau paling sedikit 51% (lima puluh satu perseratus)
sahamnya dimiliki Daerah.

PERSERODA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibentuk berdasarkan
Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas.

Dalam hal pemegang saham PERSERQODA terdiri atas beberapa pemegang
saham, maka Daerah merupakan pemegang saham mayoritas.
PERSERODA dapat membentuk anak perusahaan dan/atau memiliki
saham pada perusahaan lain.

Pembentukan anak perusahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham atas usulan Direksi.
Dalam hal PERUMDA memiliki saham pada psrusahaan lain sebagaimana
dimaksud pada ayat (3} ditetapkan dengan Rapat Umum Pemegang
Saham atas usulan Direksi.

Bagian Kedua
Modal Dasar
Pasal 18

Modal Dasar PERSERODA ditetapkan dalam Anggaran Dasar
PERSERODA.

Pada awal pembentukan Perusahaan Daerah menjadi PERSERODA,
modal dasar PERSERODA ditetapkan sebesar modal yang telah disetor
oleh Daerah pada Perusahaan Daerah.

Perubahan Modal Dasar PERSERODA ditetapkan melalui Rapat Umum
Pemegang Saham.

Bagian Ketiga
Penyertaan Modal
Pasal 19

Daerah wajib memenuhi kewajiban modal dasar pada PERSERODA.
Pelaksanaan pemenuhan kewajiban modal dasar dilaksanakan melalui
pemberian penyertaan modal kepada PERSERODA.

Tata cara dan mekanisme pemberian tambahan penyertaan modal
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur lebih lanjut dalam Peraturan
Daerah tentang Penyertaan Modal Daerah pada Badan Usaha Milik
Daerah.

Bagian Keempat
Organ Perusahaan Perseroan Daerah (PERSERODA)
Pasal 20

Organ PERSERODA terdiri atas Rapat Umum Pemegang Saham, Direksi,
dan Dewan Komisaris.




(2)

(2)

(1)
(2)
(3)

(3)

(1)

Tugas dan kewenangan Organ dari PERSERODA sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dalam Anggaran Dasar PERSERODA.

Bagian Kelima
Rapat Umum Pemegang Saham
Pasal 21

Rapat Umum Pemegang Saham merupakan kekuasan tertinggi dalam
PERSERODA.

Rapat Umum Pemegang saham dipimpin oleh Pemegang Saham/Kuasa
Pemegang Saham Daerah.

Bagian Keenam
Direksi
Pasal 22

Operasional PERSERODA dilaksanakan oleh Direksi.

Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Rhpat Umum Pemegang Saham.
Jumlah Direksi, tata cara pengangkatan, dan pemberhentian Direksi
ditetapkan dalam Peraturan Bupati masing-masing PERSERODA dengan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan,

Bagian Ketujuh
Dewan Komisaris
Pasal 23

Pelaksanaan Operasional PERSERODA diawasi oleh Dewan Komisaris.
Dewan Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham.

Jumlah Direksi, tata cara pengangkatan, dan pemberhentian Dewan
Pengawas  ditetapkan dalam  Peraturan Bupati masing-masing
PERSERODA dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Bagian Kedelapan
Kepegawaian
Pasal 24

Pegawai PERSERODA diangkat dan diberhentikan oleh Direksi atas
persetujuan Dewan Pengawas.
Hak dan kewajiban Pegawai PERSERODA diatur oleh Direksi atas
persetujuan Dewan Pengawas,

Bagian Kesembilan
Tahun Buku dan Rencana Kerja dan Anggaran
Pasal 25

(1) Tahun Buku PERSERODA adalah tahun buku takwin.

(2)

3)

Rencana Kerja dan Anggaran PERSERODA merupakan pedoman
operasional PERSERODA.

Rencana kerja dan Anggaran PERSERODA ditetapkan oleh Rapat Umum
Pemegang saham.




(1)

(2)

(2)

(2)

(1)

(1)
(2)

- (3)

Bagian Kesepuluh
Pembagian Laba
Pasal 26

Laba PERSERODA ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham setelah
dilakukan audit Akuntan Publik.
Penggunaan Laba PERSERODA ditetapkan dalam Peraturan Bupati
masing-masing PERSERODA dengan berpedoman pada ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Bagian Kesebelas
Resrukturiszllsi
Pasal 27

PERSERODA dapat melakukan restrukturisasi guna penyehatan sehingga
dapat PERSERODA beroperasi secara efisien,akuntabel,transparan, dan
profesional.

Ketentuan lebih lanjut mengenai restrukturisasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati masing-masing PERSERODA
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Keduabelas
Penggabungan
Pasal 28

PERSERODA dapat melakukan penggabungan guna pényehatan sehingga
dapat PERSERODA beroperasi secara efisien, akuntabel, transparan, dan
profesional. ‘

Ketentuan lebih lanjut mengenai penggabungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati masing-masing PERSERODA
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketigabelas
Peleburan
Pasal 29

PERSERODA dapat melakukan peleburan guna penyehatan sehingga
dapat PERSERODA beroperasi secara efisien, akuntabel, transparan, dan
profesional. _
Ketentuan lebih lanjut mengenai peleburan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati masing-masing PERSERODA
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Keempatbelas
Pembubaran
Pasal 30

Pembubaran PERSERODA ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
Kekayaan PERSERODA yang telah dibubarkan dan menjadi hak Daerah
dikembalikan kepada Daerah.

Hak dan kewajiban PERSERODA yang telah dibubarkan diselesaikan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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BAB V
PENDIRIAN BUMD
Pasal 31

Pendirian BUMD didasarkan pada:

a. kebutuhan Daerah; dan

b. kelayakan bidang usaha BUMD yang akan dibentuk.

Kebutuhan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dikaji
melalui studi yang mencakup aspek:

a. pelayanan umum; dan

b. kebutuhan masyarakat.

Kelayakan bidang usaha BUMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dikaji melalui analisis terhadap kelayakan ekonomi, analisis
pasar dan pemasaran, analisis kelayakan keuangan, dan analisis aspek
lainnya. _

Analisis aspek lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berisi aspek:
a. peraturan perundang-undangan,

b. ketersediaan teknologi; dan

c. ketersediaan sumber daya manusia.

Kebutuhan Daerah berdasarkan hasil kajian kebutuhan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan hasil kajian kelayakan bidang usaha BUMD
sebagaimana dimaksud pada ayat {3) merupakan bagian dari kebijakan
RPJMD.

Pendanaan untuk kajian kebutuhan Daerah dan kajian kelayakan bidang
usaha BUMD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) bersumber dari APBD.

Pasal 32

Bupati menyampaikan usulan rencana pendirian BUMD kepada Menteri
Dalam Negeri untuk dilakukan penilaian.

Usulan rencana pendirian BUMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilampiri:

a. kebutuhan Daerah;

b. analisa kelayakan usaha;,

c. ringkasan laporan keuangan Pemerintah Daerah 3 (tiga) tahun terakhir;
d. dokumen Perda tentang APBD 3 (tiga) tahun terakhir; dan

e. dokumen RPJMD,

Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pemerintah Daerah dapat menyusun Rancangan Peraturan Daerah yang
mengatur mengenai pendirian BUMD,

Pasal 33

Peraturan Daerah pendirian PERUMDA paling sedikit memuat:
a. nama dan tempat kedudukan;

b. maksud dan tujuan;

c. kegiatan usaha;

d. jangka waktu berdiri;

e. besarnya modal dasar dan modal disetor;

f. tugas dan wewenang Dewan Pengawas dan Direksi; dan

g. penggunaan laba.




(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(3)

Peraturan Daerah pendirian PERSERODA memuat:

a. nama dan tempat kedudukan;

b. maksud dan tujuan;

c. kegiatan usaha;

d. jangka waktu berdiri; dan

e. besarnya modal dasar.

Ketentuan Iebih lanjut mengenai tata cara pendirian BUMD yang
berbentuk PERUMDA dan PERSERODA diatur dalam Peraturan Bupati
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
PRIVATISASI DAN PEMBENTUKAN ANAK PERUSAHAAN
Bagian Kesatu
, Privatisasi
Pasal 34

Privatisasi dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan kinerja dan
nilai tambah perusahaan dan meningkatkan peran serta masyarakat
dalam pemilikan saham pada BUMD yang berbentuk PERSERODA:-:
Privatisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk:
a. memperluas kepemilikan masyarakat;
b. meningkatkan efisiensi dan produktivitas;
. memperkuat struktur dan kinerja keuangan;
. menciptakan struktur industri yang sehat dan kompetitif:
. menciptakan badan usaha yang berdaya saing dan berorientasi global;
dan/atau
menumbuhkan iklim usaha, ekonomi makro, dan kapasitas pasar.

@ o0

=

Pasal 35

Privatisasi dilakukan dengan memperhatikan prinsip transparansi,
kemandirian, akuntabilitas, pertanggungjawaban, dan kewajaran.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara privatisasi PERSERODA diatur
dalam Peraturan Bupati dengan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Bagian Kedua
Pembentukan Anak Perusahaan
Pasal 36

BUMD dapat membentuk anak perusahaan.

Pembentukan BUMD sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat

bermitra dengan:

a. badan usaha milik negera atau BUMD lain; dan/atau

b. badan usaha swasta yang berbadan hukum Indonesia.

Mitra sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit memenuhl

syarat:

a. laporan keuangan 3 (tiga) tahun terakhir yang diaudit kantor akuntan
publik dengan hasil oplm paling rendah setara wajar dengan
pengecualian;



(4)

(3)

(4)

(2)

I

b. perusahaan dalam kondisi sehat yang dinyatakan oleh kantor akuntan
publik dalam 1 (satu) tahun terakhir;

c. memiliki kompetensi dibidangnya; dan

d. perusahaan mitra harus menyetor dalam bentuk uang secara tunai
paling sedikit sebesar 25% (dua puluh lima perseratus) yang dihitung
secara. proposional sesuai kesepakatan dari modal dasar.

Pembentukan anak perusahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

harus memenuhi persyaratan:

a. disetujui oleh KPM atau RUPS;

b. minimal kepemilikan saham 70% (tujuh puluh perseratus) dan sebagai
pemegang saham pengendali;

c. laporan keuangan BUMD 3 (tiga) tahun terakhir dalam keadaan sehat;

d. memiliki bidang usaha yang menunjang bisnis utama; dan

e. tidak boleh melakukan penyertaan modal berupa tanah dari BUMD
yang berasal dari penyertaan modal Daerah.

Setiap penambahan modal disetor yang mengakibatkan perubahan

kepemilikan saham BUMD di anak perusahaan dilakukan dengan

persetujuan oleh KPM atau RUPS.

BAB VII
PERUBAHAN BENTUK HUKUM
Pasal 37

BUMD dapat melakukan perubahan bentuk hukum.

Perubahan bentuk hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam
rangka mencapai tujuan BUMD dan restrukturisasi.

Perubahan bentuk hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas :

a. perubahan bentuk hukum PERUMDA menjadi PERSERODA; dan

b. perubahan bentuk hukum PERSERODA menjadi PERUMDA.

Perubahan bentuk hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai perubahan bentuk hukum diatur dalam
Peraturan Bupati dengan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB VIII
TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN
Pasal 38

PERUMDA dan PERSERODA wajib mengalokasikan dana tanggung jawab
sosial dan lingkungan dalam anggaran belanja PERUMDA dan
PERSERQODA.

Besaran dana, pelaksanaan kegiatan, dan pertanggungjawaban dana
tanggung jawab sosial dan lingkungan PERUMDA dan PERSERODA diatur
lebih lanjut dalam Peraturan Bupati dengan berpedoman pada Peraturan
Daerah tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan.




BAB 1X
PEMBINAAN
Pasal 39

(1) Pembinaan umum terhadap PERUMDA/PERSERODA oleh Bupati.

(2) Pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Satuan Kerja Perangkat Daerah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi
pembinaan Badan Usaha Milik Daerah.

(3) Pelaksanaan pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) tidak mengeyampingkan fungsi Pembinaan dari Otoritas Jasa
Keuangan untuk PERUMDA/PERSERODA yang bergerak dalam bidang
usaha perbankan dan lembaga keuangan mikro.

BAB X
KERJASAMA
Pasal 40

(1) PERUMDA/PERSERODA dapat melakukan kerjasama dengan Lembaga
Keuangan/Perbankan, antar PERUMDA/PERSERODA serta lembaga
lainnya dalam usaha meningkatkan modal, sumber daya manusia,
manajemen profesionalisme dan lain-lain sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

{(2) Dalam melakukan kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
setelah mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 41

Badan Usaha Milik Daerah yang telah ada sebelum Peraturan Daerah ini
berlaku, wajib menyesuaikan bentuk badan hukumnya yang ditetapkan
dalam Peraturan Daerah masing-masing Badan Usaha Milik Daerah.

Pasal 42

Peraturan Daerah ini tidak berlaku bagi Badan Usaha Milik Daerah yang
pendiriannya diatur dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah.

BAB XI1I
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 43

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, Peraturan Daerah Kabupaten Demak
Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah
Kabupaten Demak (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun 2012 Nomor
8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Demak Nomor 8), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 44

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuina memerintahkan pengundangan Perdturan
Daerah ini dengan penempatannya pada Lembaran Daerah Kabupaten
Demak.

Ditetapkan di Demak
pada tanggal
BUPATI DEMAK,

HM. NATSIR

Diundangkan di Demak
pada tanggal
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,

SINGGIH SETYONO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN ..... NOMOR



PENJELASAN
ATAS
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
NOMOR .... TAHUN ....
TENTANG
PEMBENTUKAN BADAN USAHA MILIK DAERAH KABUPATEN DEMAK

[. UMUM

II.

Dalam rangka memberikan manfaat bagi perekembangan
perekonomian Daerah pada umumnya serta memperoleh laba dan/atau
keuntungan vang dapat menjadi potehsi pendapatan asli daerah,
Pemerintah Kabupaten Demak telah membentuk Badan Usaha Milik
Daerah Kabupaten Demak.

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, terdapat perubahan signifikan dalam tata
kelola Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) diantaranya bentuk badan
hukum BUMD yang terdiri dari Perusahaan .Umum Daerah yang
selanjutnya disingkat PERUMDA dan Perusahaan Perseroan Daerah yang
selanjutnya disingkat PERSERODA. Berdasarkan ketentuan tersebut,
maka Pemerintah Kabupaten Demak perlu menyesuaikan bentuk badan
hukum Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Demak melalui
pembentukan Badan Usaha Milik Daerah.

Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dimaksudkan
dalam rangka mewujudkan tata kelola perusahaan yang semakin baik dan
profesional serta meningkatkan peran dan fungsi Badan Usaha Milik
daerah Kabupaten Demak. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
Pemerintah Kabupaten Demak menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten
Demak tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten
Demak.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.
Pasal 3

Cukup jelas.
Pasal 4

Cukup jelas.
Pasal 5

Cukup jelas.
Pasal 6

Cukup jelas.
Pasal 7

Cukup jelas.
Pasal 8

Cukup jelas.
Pasal 9

Cukup jelas.




Pasal 10
Cukup jelas.
Pasal 11
Cukup jelas.
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Cukup jelas.
Pasal 14
Cukup jelas.
Pasal 15
Cukup jelas.
Pasal 16
. Cukup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas.
Pasal 18
Cukup jelas.
Pasal 19
Cukup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
Pasal 21
Cukup jelas.
Pasal 22
"~ Cukup jelas.
Pasal 23
Cukup jelas.
Pasal 24
Cukup jelas.
Pasal 25
Cukup jelas.
Pasal 26
Cukup jelas.
Pasal 27
Cukup jelas.
Pasal 28
Cukup jelas.
Pasal 29
Cukup jelas.
Pasal 30
Cukup jelas.
Pasal 31
Cukup jelas.
Pasal 32
Cukup jelas.
Pasal 33
Cukup jelas.
Pasal 34
Cukup jelas.
Pasal 35
Cukup jelas.



Pasal 36

Cukup jelas.

Pasal 37

Cukup jelas.

Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39

Cukup jelas.

Pasal 40

Cukup jelas.

Pasal 41

Cukup jelas.

Pasal 42

Cukup jelas.

Pasal 43

Cukup jelas.

Pasal 44

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK NOMOR ...






BUPATI DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK

fenimbang

Mengingat

NOMOR .... TAHUN ...
TENTANG
PERUBAHAN BENTUK HUKUM

BADAN USAHA MILIK DAERAH KABUPATEN DEMAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DEMAK,

: a. bahwa  dengan telah ditetapkannya Peraturan -Daerah

1.

2.

3.

Kabupaten Demak Nomor ... Tahun ... tentang
Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten
Demak, perlu dilakukan perubahan bentuk hukum pada

‘masing-masing Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten

Demak;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Daerah
tentang Perubahan Bentuk Hukum Badan Usaha Milik
Daerah Kabupaten Demak;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah; | _
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
(Lembaran Negara Republik Indonesian Tahun' 1992 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3472) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor
182, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3790);



10.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga
Keuangan Mikro (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844),

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5657) sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang

Badan Usaha Milik Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 305, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah ’I‘ingkat II Demak

Nomor 1 Tahun 1978 tentang Pendirian Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Daerah Tingkat Demak
(Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Ii Demak
Seri D Nomor 2);

. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Demak

Nomor 16 Tahun 1997 tentang Pendirian Perusahaan
Daerah Apotik Kabupaten Daerah Tingkat II Demak
(Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Demak
Nomor 10 Seri D Nomor 10 );

. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2002

tentang Pendirian Perusahaan Daerah Aneka Wira Usaha
Kabupaten Daerah Tingkat II Demak {Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Demak Nomor 8 Seri D
Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 4 Tahun 2016
tentang Perubahan Bentuk Hukum Perusahaan Daerah
Badan Kredit Pemerintah Kabupaten Demak Menjadi
Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Demak
Sejahtera (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun
2016 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten

Demak Nomor 4);



Menetapkan :

11. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor .... Tahun ....
tentang Pembentukan Badan Usaha Milikk Daerah
Kabupaten Demak (Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Tahun ... Nomor ..., Tambahan Lembaran Daerah

Kabupaten Demak Nomor ...);

Dengan Persetujuaan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DEMAK
Dan
BUPATI DEMAK

MEMUTUSKAN:
PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN BENTUK
HUKUM BADAN USAHA MILIK DAERAH KABUPATEN DEMAK.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Demak.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Demak.

4, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Demak.

5. Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat
'BUMD adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
besar modalnya dimiliki oleh Daerah.

BAB II
PERUBAIMAN BENTUK HUKUM DAN NAMA
Pasal 2

Dengan Peraturan Daerah ini bentuk hukum BUMD diubah

sebagai berikut:

a. Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Demak dengan
bentuk hukum Perusahaan Daerah berubah bentuk
hukumnya menjadi Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA);



b. Perusahaan Daerah Apotek Sari Husada Kabupaten Demak
dengan bentuk Perusahaan Daerah berubah bentuk hukum
menjadi Perseroan Daerah (PERSERODA]J;

¢. Perusahaan Daerah Aneka Wira Usaha Kabupaten Demak
dengan bentuk Perusahaan Daerah berubah bentuk
hukumnya menjadi Perseroan Daerah (PERSERODA); dan

d. Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Demak
Sejahtera dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas
disesuaikan nomenklaturnya menjadi Perseroan Daerah
(PERSERODA).

Pasal 3

Nama BUMD diubah sebagai berikut:

a. Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Demak (PDAM)
berubah nama menjadi Perusahaan Umum Daerah Air
Minum (PERUMDA Air Minum); '

b. Perusahaan Daerah Apotek Sari Husada Kabupaten. Demak
berubah nama menjadi Perseroan Daerah Demak Sarana
Sehat (PERSERODA Demak Sarana Sehat);

¢. Perusahaan Daerah Aneka Wira Usaha Kabupaten Demak
(PD.ANWUSA) dengan berubah nama menjadi Perseroan
Daerah Demak Aneka Usaha (PERSERODA Aneka Wira
Usaha); dan

d. Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Demak
Sejahtera (PT.LKM Demak Sejahtera) berubah nama menjadi
Perseroan Daerah Lembaga Keuangan Mikro Demak
Sejahtera (PERSERODA) LKM Demak Sejahtera.

BAB III
KEPENGURUSAN DAN TATA KELOLA
Pasal 4
Organ, tata kelola, kepegawaian, pengelolaan keuangan, dan
penatausahaan aset dan inventaris barang diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Bupati masing-masing PERUMDA dan
PERSERODA dengan berpedoman pada ketentuan peraturan

perundang-undangan.



BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 4

(1) Perubahan nama BUMD dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Dengan adanya perubahan bentuk hukum BUMD dan
perubahan nama BUMD:

a. pengurus dan pegawai BUMD yang sudah ada
dikukuhkan kembali sesuai BUMD baru; dan

b. segala hak dan kewajiban BUMD menjadi tanggung
jawab BUMD baru.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai peralihan hak dan
kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
diatur dengan Peraturan Bupati.

(4) Pelaksanaan perubahan bentuk hukum BUMD dan
perubahan nama BUMD dilakukan paling lambat 2 (dua)

tahun terhitung sejak Peraturan Daerah ini diundangkan.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 5
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Daerah dengan penempatan dalam

Lembaran Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak
pada tanggal
BUPATI DEMAK,

HM. NATSIR

Diundangkan di Demak
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,

SINGGIH SETYONO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN .... NOMOR ...




PENJELASAN
ATAS
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
NOMOR .... TAHUN ...
TENTANG
PERUBAHAN BENTUK HUKUM
BADAN USAHA MILIK DAERAH KABUPATEN DEMAK

I. UMUM
Dalam rangka memberikan manfaat bagi perekembangan
perekonomian Daerah pada umumnya serta memperoleh laba dan/atau
keuntungan yang dapat menjadi potensi pendapatan asli daerah,
Pemerintah Kabupaten Demak telah membentuk Badan Usaha Milik Daerah
Kabupaten Demak dengan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Dan untuk memberikan kepastian bentuk hukum baik berupa
Perusahaan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat PERUMDA atau
Perusahaan Perseroan Daerah yang selanjutnya disingkat PERéERODA
pada Badan Usaha Milik Daerah sebagaimana diatur dalam Pasal 2
Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor ... Tahun ... tentang
Pembentukan. Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Demak, maka perlu
ditetapkan bentuk hukum pada masing-masing Badan Hukum Badan

Usaha Milik Daerah Kabupaten Demak dengan Peraturan Daerah.

II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.
Pasal 3

Cukup jelas.
Pasal 4

Cukup jelas.
Pasal 5

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK NOMOR ...






BUPATI DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KEBUPATEN DEMAK
NOMOR .... TAHUN ....
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
NOMOR 10 TAHUN 2012 TENTANG PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH
KABUPATEN DEMAK PADA BADAN USAHA MILIK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DEMAK,

Menimbang : a. bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Demak Nomor ... Tahun ... tentang
Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten
Demak dan Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor
.... Tahun 2017 tentang Perubahan Bentuk Hukum Badan
Usaha Milik Daerah Kabupaten Demak, dipandang perlu
mengubah Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 10
Tahun 2012 tentang Penyertaan Modal Pemerintah
Kabupaten Demak Pada Badan Usaha Milik Daerah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Daerah
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten
Demak Nomor 10 Tahun 2012 tentang Penyertaan Modal
Pemerintah Kabupaten Demak Pada Badan Usaha Milik
Daerah;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang - Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan

Provinsi Jawa Tengah;



. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
(Lembaran Negara Republik Indonesian Tahun 1992 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3472) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbaﬁkan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3790);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga
Keuangan Mikro (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5657) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679); '

. Peraturan Pemerintah Nomeor 54 Tahun 2017 tentang Badan
Usaha Milik Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 305, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6178);

. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 10 Tahun 2012
tentang Penyertaan Modal Pemerintah Kabupaten Demak
Pada Badan Usaha Milik Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2012 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Demak Nomor 10);

. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 10 Tahun 2012
tentang Penyertaan Modal Pemerintah Kabupaten Demak
Pada Badan Usaha Milik Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2012 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Demak Nomor 10};

. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor .... Tahun ....
tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten
Demak (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun ...
Nomor ..., Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Demak

Nomor ...);



10.Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor .... Tahun .....

tentang Perubahan Bentuk Hukum Badan Usaha Milik
Daerah Kabupaten Demak (Lembaran Daerah Kabupaten
Demak Tahun ... Nomor-...,, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Nomor ..l.);

Dengan Persetujuaan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DEMAK

Menetapkan

Dan
BUPATI DEMAK

MEMUTUSKAN:
PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK NOMOR 10
TAHUN 2012 TENTANG PENYERTAAN MODAL
PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK PADA BADAN USAHA
MILIK DAERAH.

Pasal I _
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Demak Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pemberian
Penyertaan Modal Pemerintah Kabupaten Demak Pada
Badan Usaha Milik Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Demak Tahun 2012 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Nomor 10) diubah sebagai berikut:
1. Ketentuan Pasal 1 diubah, sehingga Pasal 1 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Demak.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Demak.

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Demak.




5. Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya
disingkat BUMD adalah badan usaha yang seluruh
atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Daerah,
meliputi:

a. Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten
Demak yang selanjutnya disingkat Perumda Air
Minum;

b. Perseroan Daerah/Perseroan Terbatas Lembaga
Keuangan Mikro Demak  Sejahtera  yang
selanjutnya disingkat Perseroda/PT LKM Demak
Sejahtera;

¢. Perseroan Terbatas Demak Sarana  Sehat
Kabupaten Demak yang selanjuinya disebut
Perseroda Demak Sarana Sehat;

d. Perseroan Terbatas Aneka Wira Usaha Kabupaten
Demak yang selanjutnya disingkat Perseroda
ANWUSA;

e. Perseroan Terbatas Bank Pembangunan Daerah
Jawa Tengah yang selanjutnya disingkat Perseroda
Bank Jateng; '

f. Perseroan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Badan
Kredit Kecamatan Demak Kabupaten Demak yang
selanjutnya disingkat Perseroda BPR BKK Demak;

g. Perseroan Daerah BPR BKK Jawa Tengah yang
selanjunya disingkat Perseroda BPR BKK Jawa
Tengah; dan

h. Persercan Terbatas Pusat Rekreasi dan Promosi
Pembangunan Jawa Tengah yang selanjutnya
disingkat Perseroda PRPP Jawa Tengah; serta

i. Badan Usaha Milik Kabupaten Demak lainnya
yvang akan didirikan setelah ditetapkannya
Peraturan Daerah ini.

6. Penyertaan Modal adalah Pemberian Setoran Modal

dari Pemerintah Daerah Kepada Badan Usaha Milik
Daerah.

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Demak.

2. Ketentuan Pasal 2 diubah, sehingga Pasal 2 berbunyi
sebagai berikut: '
Pasal 2

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah kepada BUMD

bertujuan untuk:

a. pendirian BUMD;

b. penambahan modal BUMD;

¢. pembelian saham pada Perusahaan Perseroan Daerah
lain;

d. pemenuhan modal dasar BUMD;

e. pemenuhan kewajiban modal minimum BUMD;

_ |



f.

g.

penguatan sruktur permodan dan produktifitas
BUMD; dan
penugasan Pemerintah Daerah kepada BUMD.

3. Ketentuan Pasal 3 diubah, sehingga Pasal 3 berbunyi
sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

()

(7)

Pasal 3

Jumlah Penyertaan Modal yang akan disetorkan oleh
Pemerintah Kabupaten Demak kepada Perumda Air
Minum Kabupaten Demak paling sedikit
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).
Jumlah Penyertaan Modal yang akan disetorkan oleh
Pemerintah Kabupaten Demak kepada Perseroda/PT.
LKM Demak Sejahtera paling sedikit
Rp50.000.000.000,00 ('lima puluh miliar rupiahj.
Jumlah Penyertaan Modal yang akan disetorkan oleh
Pemerintah Kabupaten Demak kepada Perseroda
Demak Sarana Sehat Kabupaten Demak paling sedikit
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).
Jumlah Penyertaan Modal yang akan disetorkan
oleh Pemerintah Kabupaten Demak kepada Perseroda
ANWUSA Kabupaten Demak  paling  sedikit
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh dua miliar rupiah).
Jumlah  Penyertaan Modal yang akan disetorkan
oleh Pemerintah Kabupaten Demak kepada Perseroda
BPR BKK Demak paling sedikit Rp24.500.000.000,00
(dua puluh empat miliar lima ratus juta rupiah).
Jumlah Penyertaan Modal yang akan disetorkan oleh
Pemerintah Kabupaten Demak kepada Perseroda BPR
BKK Jawa Tengah paling sedikit Rp24.500.000.000,00
(dua puluh empat milar lima ratus juta rupiah).
Jumlah Penyertaan Modal yang akan disetorkan oleh
Pemerintah Kabupaten Demak kepada Perseroda Bank
Jateng paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh
miliar rupiah).

Jumlah Penyertaan Modal yang akan
disetorkan oleh Pemerintah Kabupaten Demak pada
Perseroda PRPP Jawa Tengah paling sedikit
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).




(9) Jumlah Penyertaan Modal yang akan disetorkan
Pemerintah Kabupaten Demak kepada Perseroan
Terbatas Penjamin Kredit Daerah (PT. JAMKRIDA)
pealing sedikit sebesar Rp1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah). '

(10) Jumlah Penyertaan Modal yang akan disetorkan
Pemerintah Kabupaten Demak kepada BUMD yang
didirikan setelah ditetapkannya Peraturan Daerah ini
besarannya paling sedikit sama dengan yang diatur
dalam Peraturan Daerah pendirian masing-masing
BUMD.

(11) Jumlah penyertaan modal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ayat (2), ayat (3) ayat (4), ayat (5),
ayat (6), ayat (7), ayat (8), dan ayat {9) merupakan
akumulasi penyertaan modal yang disetorkan oleh
Pemerintah Kabupaten Demak kepada Badan Usaha
Milik Daerah, termasuk didalamnya setoran modal
yang telah disetorkan oleh Pemerintah Kabupaten
Demak pada saat pendirian masing-masing Badan
Usaha Milik Daerah beserta penambahannya.

(12) Penambahan penyertaan modal pada masing-masing
Perusahaaan Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), ayat (6),
ayat (7), ayat (8), ayat (9) dan ayat ( 1—0) ditetapkan
dengan Keputusan Bupati dengan berdasar pada
APBD Tahun Berjalan.

4. Ketentuan Pasal 7 diubah, sehingga Pasal 7 berbunyi
sebagai berikut:
' Pasal 7
(1) Sumber modal BUMD terdiri atas:
a. penyertaan modal Daerah;
b. pinjaman;
¢. hibah; dan
d. sumber modal lainnya.
(2) Penyertaan modal Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dapat bersumber dari:
a. APBD; dan/atau
b. konversi dari pinjaman;
(3) Pinjaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dapat bersumber dari :
a. Daerah;
b. BUMD lainnya; dan/atau




¢. sumber lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
(4) Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢
dapat bersumber dari :
a. Pemerintah Pusat;
b. Daerah;
¢. BUMD lainnya; dan/atau
d. sumber lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan prundang-undangan.
(5) Sumber modal lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d meliputi:
a. kapitalisasi cadangan;
b. keuntungan revaluasi aset; dan

c. agio saham.

. Diantara Pasal 7 dan Pasal 8 disisipkan 1 (satu) pasal,
yakni Pasal 8A sehingga berbunyi sebagai berikut:

. Pasal 8A

(1) Pengurangan Modal Daerah pada BUMD dapat
dilakukan sepanjang tidak menyebabkan kepemilikian
saham dibawah 51% (lima puluh safu perseratus) oleh
1 {satu) Daerah.

(2) Dalam menjaga kepemilikan saham paling sedikit 51%
(lima puluh satu perseratus) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Pemerintah Daerah  harus
memperhatikan pengaruran modal dasar dan modal
disetor pada anggaran dasar.

(3) Pengurangan  kepemilikan saham sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat terjadi karena divestasi
dan/atau dilusi.

(4) Pengurangan kepemilikan saham karena divestasi
dan/atau dilusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
pada BUMD diprioritaskan untuk diambil alih oleh
Daerah lain dan/atau BUMD lainnya.



Pasal II
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Dearah dengan penempatan dalam

Lembaran Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak
pada tanggal
BUPATI DEMAK,

HM. NATSIR

Diundangkan di Demak

pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,

SINGGIH SETYONO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN .... NOMOR ...




PENJELASAN
ATAS
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
NOMOR ..... TAHUN ....
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
NOMOR 10 TAHUN 2012 TENTANG PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH
KABUPATEN DEMAK PADA BADAN USAHA MILIK DAERAH

[. UMUM

Seiring diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) Tahun
2015 tingkat persaingan usaha semakin ketat dan berdampak pada
semakin terbatasnya sumber pendanaan yang dimiliki pada Perusahaan
Daerah. Disamping itu dengan pelaksanaan otonomi daerah yang
menyebabkan semakin meningkatnya pembiayaan Pemerintah Daerah,
mengharuskan  Pemerintah  Daerah ﬁntuk senantiasa  berupaya
meningkatkan sumber-sumber pembiayaan terutama dari Pendapatan Asli
Daerah (PAD) seiring bertambahnya urusan pemerintah yang dilimpahkan
kepada Pemerintah Daerah, di sisi lain perimbangan keuangan dari
Pemerintah, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah jumlahnya relatif belum
memadai.

Oleh sebab itu diperlukan upaya-upaya dalam rangka meningkatkan
penerimaan daerah yang sekaligus untuk mendorong pertﬁmbu-han dan
perkembangan perekonomian daerah di Kabupaten Demak. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah dengan lebih memberdayakan dengan
mengoptimalkan  kinerja Perusahaan Daerah dengan memberikan
penambahan penyertaaan modal kepada perusahaan daerah yang bertujuan
untuk memperkuat struktur permodalan dan meningkatkan daya saing
usaha sehingga mampu memberikan nilai tambah yang memberikan
keuntungan sekaligus memberikan Kkontribusi terhadap peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD} dalam mendukung pembangunan di
Kabupaten Demak.

Dalam rangka memberikan manfaat bagi perekembarngan
perekonomian Daerah pada umumnya serta memperoleh laba atau
keuntungan yang dapat menjadi potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Pemerintah Kabupaten Demak telah membentuk Badan Usaha Milik Daerah
Kabupaten Demak berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor
.... Tehun ..., tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten

Demalk.



I1.

Guna menindaklanjuti ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, berkenaan dengan bentuk hukum
Badan Usaha Mililk Daerah telah ditetapkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Demak Nomor .... Tahun ... tentang Penetapan Bentuk Hukum
Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Demak sehingga untuk
meningkatkan kapasitas permodalan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten
Demak dengan bentuk hukum yang baru perlu dilakukan perubahan
terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 10 Tahun 2012
tentang Penyertaan Modal Pemerintah Kabupaten Demak Pada Badan
Usaha Milik Daerah.

PASAL DEMI PASAL
Pasal ]

Cukup jelas.
Pasal 11

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK NOMOR ...



